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ABSTRAK 
 
 
 
Faktor-Faktor yang Memengaruhi Independensi Akuntan Publik 
(Studi Empiris pada Kantor Akuntan Publik di Makassar) 
 
Factors Affecting the Public Accountant’s Independence 
(An Empirical Study on Public Accountant Firm in Makassar) 
 
Liberty Malsi 
Yohanis Rura 
Muh. Nur Azis 
 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis hubungan 
keluarga berupa suami/istri, saudara sedarah semenda dengan klien, lamanya 
hubungan audit dengan klien (audit tenure) dan besarnya audit fee yang 
dibayarkan dapat memengaruhi independensi akuntan publik baik secara parsial 
maupun secara simultan pada auditor yang bekerja di kantor akuntan publik. 
Data yang digunakan adalah data primer berupa kuesioner. Metode analisis yang 
digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi linear berganda, analisis ini 
didasarkan pada data dari 51 responden yang telah melengkapi seluruh 
pernyataan dalam keusioner. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan 
keluarga berupa suami/istri, saudara sedarah semenda dengan klien,lamanya 
hubungan audit dengan klien seacara parsial berpengaruh negatif terhadap 
independensi akuntan publik dan besarnya audit fee yang dibayarkan oleh klien 
secara simultan dan parsial berpengaruh positif terhadap independensi akuntan 
publik. 
 
Kata kunci : audit tenure, audit fee, independensi, akuntan publik. 
 
 
This study aims to examine and analyze whether family relationships in sort of a 
husband/wife, blood relatives related by marriage with the client, the length of the 
relationships with the client (audit tenure) and the amount of audit fees paid can 
affect the independence of public accountant who works in a public accountant 
firm partially or simultaneously. Data used is a primary data in form of a 
questionnaire. The analysis method used is multiple linear regression, where this 
analysis based on the data of 51 respondents who have completed the entire 
statement in the questionnaire. The result of this study indicate that family 
relationships in sort of a husband/wife, blood relatives related by marriage with 
the client, the length of the relationships with the client (audit tenure) negatively 
affect the independence of a public accountant partially and the amount of audit 
fees paid positively affect the independence of a public accountant 
simultaneously and partially. 
Keywords: audit tenure, audit fee, independence, public accountant. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan profesi auditor atau akuntan publik tidak terlepas dari 
perkembangan perekonomian suatu negara. Semakin maju perekonomian suatu 
negara maka akan semakin kompleks masalah bisnis yang terjadi. Oleh karena 
itu kebutuhan informasi bisnis yang berupa laporan keuangan semakin 
diperlukan untuk pengambilan keputusan bisnis.  
Agar laporan keuangan suatu perusahaan dapat digunakan untuk 
berbagai kepentingan semua pemakainya maka harus ada jaminan bahwa 
laporan keuangan tersebut tidak menyesatkan dalam pengambilan keputusan. 
Hal ini tidak terlepas dari adanya konflik kepentingan antara pembuat laporan 
keuangan dengan pemakainya sehingga dibutuhkan suatu profesi yang 
menjamin bahwa laporan keuangan tersebut dapat dijadikan patokan 
pengambilan keputusan dan merupakan laporan keuangan yang bebas dari 
kecurangan-kecurangan yang dibuat oleh manajemen perusahaan. Profesi yang 
dapat menjamin kualitas laporan keuangan adalah akuntan publik.  
Profesi akuntan publik akan melaksanakan audit menurut ketentuan yang 
ada pada standar auditing yang ditetapkan oleh Ikatan Profesi Akuntan Publik 
dan berpedoman pada standar yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia 
(IAI) yaitu standar umum, standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan. 
Standar umum merupakan standar cerminan kualitas pribadi yang harus dimiliki 
seorang auditor yang mewajibkan auditor memiliki keahlian dan pelatihan teknis 
yang cukup dalam melaksanakan prosedur audit. Standar pekerjaan lapangan 
menekankan pada pengumpulan bukti serta aktivitas audit lainnya selama proses 
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audit. Standar pelaporan menghendaki bahwa laporan auditor menyatakan 
apakah laporan keuangan telah disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang 
diterima secara umum (Arens,et.al.,2010). Bagi seorang akuntan publik sangat 
penting untuk meyakinkan klien dan pemakai laporan keuangan atas kualitas 
audit yang dilakukannya. Akuntan publik harus menjaga kualitas akuntan dan 
meningkatkan kepercayaan masyarakat dan menjaga citra akuntan publik itu 
sendiri. Oleh karena itu akuntan publik tidak dapat memihak, baik untuk 
kepentingan klien maupun kepentingan pihak ketiga. 
 Kualitas audit ditentukan oleh dua hal yaitu kompetensi dan 
independensi. Independensi  merupakan salah satu etika yang harus dijaga oleh 
akuntan publik. Independen berarti akuntan publik tidak mudah dipengaruhi, 
karena ia melaksanakan pekerjaan untuk kepentingan umum. Akuntan publik 
tidak dibenarkan untuk memihak kepentingan siapapun. Auditor berkewajiban 
untuk jujur tidak hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan, namun juga 
kepada kreditor dan pihak lain yang memberi kepercayaan atas pekerjaan 
akuntan publik. 
Dalam auditnya, akuntan publik menilai apakah penyusunan laporan 
keuangan yang dilakukan manajemen perusahaan sudah sesuai dengan 
ketentuan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Sebagai hasil auditnya, akuntan 
publik memberikan pendapat akuntan atas kewajaran laporan keuangan. 
Pendapat akuntan publik ini disajikan dalam laporan auditor independen. 
Independensi akuntan publik merupakan dasar utama kepercayaan 
masyarakat dalam menilai mutu dan jasa audit, independensi akuntan publik 
menjadi suatu hal yang sangat penting. Independensi sebagai suatu standar 
auditing yang penting, dengan opini akuntan independen bertujuan untuk 
menambah kredibilitas laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen. 
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Jika akuntan tersebut tidak independen terhadap kliennya, maka opininya tidak 
akan memberikan tambahan apapun. 
Independensi akuntan publik memiliki tiga aspek menurut Arens, et.al 
(2013:84) sebagai berikut. 
1. Independence in fact (Independensi dalam fakta) 
Adanya kejujuran, objektifitas, dan tidak memihak sepanjang pelaksanaan 
audit oleh seorang akuntan publik. 
2. Independence in appearance (Independensi penampilan) 
Adanya kesan masyarakat kepada diri auditor sehubungan dengan 
pelaksanaan audit bahwa akuntan publik bertindak independen. Akuntan 
publik harus menghindari keadaan-keadaan yang membuat masyarakat 
meragukan independensinya. 
Akuntan publik adalah suatu profesi yang dihadapkan pada suatu 
lingkungan yang baru. Kondisi lingkungan ini sudah dan terus berubah, yang 
mau tidak mau harus dihadapi. Kenyataan ini membuat profesi akuntan publik 
harus mengimbangi perubahan keadaan yang sangat drastis maka profesi ini 
akan bertahan.  
Fungsi akuntan publik yang sangat penting sehingga perlu usaha yang 
keras untuk menjaga kredibilitas akuntan publik agar kepercayaan masyarakat 
terhadap profesi ini tidak berkurang. Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP) dan 
kode etik yang dikeluarkan IAI merupakan sebagian dari hasil usaha untuk 
menjaga kredibilitas akuntan publik. 
Antara independensi dalam sikap mental dan independensi dalam 
penampilan memiliki kaitan yang sangat erat, akuntan dengan independensi 
dalam sikap mental yang baik dengan sendirinya akan bersikap tidak memihak 
menurut persepsi pemakai laporan keuangan. Salah satu tugas akuntan publik 
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atau auditor adalah melakukan pemeriksaan atau mengaudit terhadap laporan 
keuangan klien berdasarkan penugasan atau perikatan antara klien dengan 
akuntan publik. Dalam penugasan audit sering terjadi benturan-benturan yang 
dapat memengaruhi independensi akuntan publik, klien sebagai pemberi kerja 
berusaha untuk mengkondisikan agar laporan keuangan yang dibuat mempunyai 
opini yang baik, sedangkan akuntan publik harus dapat menjalankan tugasnya 
secara professional yaitu auditor harus dapat mempertahankan sikap 
independen dan objektif. 
Nilai auditing bergantung pada persepsi publik akan independensi yang 
dimiliki auditor. Independensi dalam audit artinya mengambil sudut pandang 
yang tidak bias dalam melakukan uji audit, evaluasi hasil audit, dan pelaporan 
audit. 
Namun sesuai dengan tanggungjawabnya untuk menaikkan tingkat 
keandalan laporan keuangan suatu perusahaan maka akuntan publik tidak hanya 
perlu memiliki kompetensi dan keahlian saja tetapi juga harus independen dalam 
pengauditan. Tanpa adanya independensi, auditor tidak berarti apa-apa. 
Masyarakat tidak percaya akan hasil audit dari auditor sehingga masyarakat tidak 
akan meminta jasa pengauditan dari auditor. Atau dengan kata lain, keberadaan 
auditor ditentukan oleh indepandensinya. 
Auditor mengakui kewajiban untuk jujur tidak hanya kepada manajemen 
dan pemilik perusahaan, namun juga kepada kreditor dan pihak lain yang 
meletakkan kepercayaan atas laporan auditor independen, seperti calon-calon 
pemilik dan kreditor.Hal inilah yang menarik untuk diperhatikan bahwa profesi 
akuntan publik ibarat pedang bermata dua. Auditor harus memperhatikan 
kredibilitas dan etika profesi, namun auditor juga harus menghadapi tekanan dari 
klien dalam berbagai pengambilan keputusan. Jika auditor tidak mampu menolak 
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tekanan dari klien seperti tekanan personal, emosianal, atau keuangan maka 
independensi auditor telah berkurang dan dapat memengaruhi kualitas audit . 
Banyak faktor yang dapat memengaruhi independensi auditor. Menurut 
hasil penelitian Kasidi (2007) ada lima faktor yang memengaruhi independensi 
auditor. 
Faktor-faktor tersebut adalah ukuran besarnya KAP (size), lamanya 
hubungan audit (tenure), besarnya biaya jasa audit, konsultasi manajemen, 
dan keberadaan komite audit. Penelitian yang diajukan kali ini bertujuan 
untuk memberikan gambaran mengenai independensi auditor apabila 
dihadapkan pada faktor-faktor tersebut.  
 
Penelitian ini merupakan penelitian replikasi dari Agustin Suryaningtias 
pada tahun 2007. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 
pada objek penelitian, variabel independennya, dan sampel. Objek penelitian 
sebelumnya yaitu pada KAP di Bandung sedangkan objek penelitian ini yaitu 
KAP di Makassar. Variabel independen pada penelitian sebelumnya ada tiga 
yang memengaruhi independensi akuntan publik yaitu hubungan keluarga, 
hubungan usaha dan keuangan dengan klien, serta keterlibatan dalam usaha 
yang tidak sesuai. Variabel independen pada penelitian ini adalah hubungan 
keluarga, lamanya hubungan audit dengan klien dan besarnya audit fee yang 
dibayarkan.  
Berdasarkan hal tersebut di atas, peneliti tertarik dan berminat meneliti 
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi independensi khususnya 
independensi akuntan publik yang dituangkan dalam judul penelitian “Faktor-
Faktor yang Memengaruhi Independensi Akuntan Publik (Studi Empiris 
pada Kantor Akuntan Publik Di Makassar)”. 
Dalam penelitian ini akan diteliti faktor-faktor yang memengaruhi 
independensi akuntan publik menurut Kantor Akuntan Publik yang ada di 
Makassar.  
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Faktor-faktor tersebut antara lain: 
1. hubungan keluarga dengan klien, 
2. lamanya hubungan audit dengan klien, 
3. besarnya audit feeyang dibayarkan klien. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam  latar belakang, maka peneliti mengidentifikasi 
rumusan masalah dalam penelitian ini,  yaitu: 
1. seberapa besar pengaruh faktor hubungan keluarga terhadap independensi 
akuntan publik, 
2. seberapa besar pengaruh faktor lamanya hubungan audit dengan klien 
terhadap independensi akuntan publik, 
3. seberapa besar pengaruh faktor besarnya audit fee yang dibayarkan klien 
terhadap independensi akuntan publik dalam melakukan proses audit, 
4. ada pengaruh faktor hubungan keluarga, lamanya hubungan audit dengan 
klien, dan besarnya audit fee secara bersamaan terhadap independensi 
akuntan publik. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan untuk menganalisis, mengungkap dan memperoleh bukti empiris 
tentang: 
1. besarnya pengaruh faktor hubungan keluarga terhadap independensi akuntan 
publik, 
2. lamanya hubungan audit dengan klien terhadap independensi akuntan publik, 
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3. besarnya audit fee yang dibayarkan klien terhadap independensi akuntan 
publik, 
4. besarnya pengaruh faktor hubungan keluarga, lamanya hubungan audit 
dengan klien, dan besarnya audit fee yang dibayarkan klien secara 
bersamaan terhadap independensi akuntan publikdi Makassar. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
a. Melalui penelitian ini peneliti mencoba memberikan bukti empiris mengenai 
faktor yang memengaruhi independensi akuntan publik. 
b. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi tambahan terhadap 
pengembangan teori perilaku di dalam literatur akuntansi menyangkut 
faktor-faktor yang memengaruhi independensi akuntan publik dalam 
lingkungan auditing dan referensi dalam ilmu akuntansi yang dapat 
digunakan dalam proses pendidikan dan pengajaran pengauditan. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Penelitian ini dapat menjadi saran-saran yang dapat dijadikan sebagai 
pertimbangan dalam praktik Akuntan Publik dan sebagai bahan evaluasi bagi 
para auditor sehingga dapat meningkatkan kualitas auditnya. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
BAB I : PENDAHULUAN 
Menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian dan 
kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan. 
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BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Menjelaskan tentang tinjauan teori, hipotesis, dan kerangka pemikiran. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Menjelaskan tentang rancangan penelitian, tempat dan waktu penelitian, 
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
variabel penelitian dan definisi operasional, instrumen penelitian dan 
analisis data. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN 
Menjelaskan gambaran umum objek penelitian, analisis deskriptis 
responden, hasil analisis data, hasil uji asumsi klasik, hasil uji analisis 
regresi linear berganda, hasil koefisien determinasi, hasil uji hipotesis dan 
interpretasi hasil. 
BAB V : PENUTUP 
Menjelaskan mengenai kesimpulan, keterbatasan dan saran penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Tinjauan Teori 
2.1.1 Teori Sikap 
Auditor mempunyai kewajiban untuk bersikap jujur tidak saja kepada 
pihak manajemen,tetapi juga terhadap pihak ketiga sebagai pemakai laporan 
keuangan, seperti kreditor, pemilik maupun calon pemilik. Teori sikap dan 
perilakumenurut Robbins dan Judge (2007:92) merupakan “pernyataan evaluatif 
baik yang menguntungkan atau tidak menguntungkan mengenai objek, orang, 
atau peristiwa” sehingga peneliti menganggap bahwa teori ini yang dapat 
mendasari untuk menjelaskan independensi.Teoritersebut menyatakan, bahwa 
perilaku ditentukan untuk apa orang-orang inginlakukan (sikap), apa yang 
mereka pikirkan akan mereka lakukan (aturan-aturansosial), apa yang mereka 
bisa lakukan (kebiasaan) dan dengan konsekuensi perilaku yang mereka 
pikirkan. Sikap menyangkut komponen kognitif berkaitan dengan keyakinan, 
sedangkan komponen sikap afektif memiliki konotasi suka atau tidak suka. Sikap 
merupakan kecenderungan dalam merespon sesuatu. Sikap bukanlah perilaku, 
namun sikap menghadirkan suatu kesiapsiagaan untuk tindakan yang mengarah 
pada perilaku, sehingga sikap merupakan wahana dalam membimbing perilaku. 
Fenomena sikap timbulnya tidak saja ditentukan oleh keadaan yang sedang 
dihadapi, tetapi juga oleh kaitannya dengan pengalaman-pengalaman, oleh 
situasi pada saat ini, dan oleh harapan untuk masa yang akan datang. 
Seseorang membentuk sikap dari pengalaman pribadi, orang tua, 
panutan masyarakat, dan kelompok sosial. Ketika pertama sekali seseorang 
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mempelajarinya, sikap menjadi suatu bentuk bagian dari pribadi individu yang 
membantu konsistensi perilaku. Para akuntan harus memahami sikap dalam 
rangka memahami dan memprediksikan perilaku. Sikap memiliki fungsi: 
pemahaman, kebutuhan akan kepuasan, definisi ego dan ungkapan nilai. 
Pemahaman berfungsi membantu seseorang dalam memberikan maksud atau 
memahami situasi atau peristiwa baru. Sikap juga melayani suatu hal yang 
bermanfaat atau sebagai fungsi kebutuhan yang memuaskan. Teori sikap dan 
perilaku ini dapat menjelaskan independensi auditor dalam penampilan. Seorang 
auditor yang memiliki sikap independen akan berperilaku independen dalam 
penampilannya, artinya seorang auditor dalam menjalankan tugasnya tidak 
dibenarkan memihak terhadap kepentingan siapapun. 
 
2.1.2 Teori Atribusi 
Teori atribusi dikemukakan untuk mengembangkan penjelasan mengenai 
cara untuk memberikan penilaian pada seseorang. Robbins, (2006:172) 
mengemukakan teori atribusi adalah perilaku seseorang yang disebabkan oleh 
faktor internal atau faktor eksternal. Faktor internal adalah pemicu yang berada di 
bawah kendali pribadi individu itu, sementara faktor eksternal dilihat sebagai hasil 
dari sebab-sebab luar, yaitu individu dipandang terpaksa berperilaku demikian 
karena situasi. 
Dari segi auditor sebagai suatu profesi yang menyediakan jasa 
profesional, karakteristik personal seorang auditor merupakan salah satu 
penentu kualitas audit yang dilakukan karena merupakan faktor internal yang 
mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas.  
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2.2 Pengertian Akuntan Publik 
Pengertian akuntan publik menurut Arens, et.al (2013:19) adalah sebagai 
berikut: 
A person who has met state regulatory requirements, including passing 
the uniform CPA Examination and has thus been certified. A CPA may 
have as his or her primary responsibility the performance of the audit 
function on published historical financial statements of commercial and 
noncommercial financial entities. 
 
Dengan demikian, dalam melaksanakan tugasnya akuntan harus 
mengutamakan kepentingan masyarakat, pemerintah dan dunia 
usaha.Keputusan Menteri Keuangan RI No.423/KMK 06/2002 mendefinisikan  
“akuntan publik adalah akuntan yang telah memperoleh ijin Menteri untuk 
memberikan jasa sebagaimana diatur didalam Keputusan Menteri 
Keuangan.”Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa akuntan yang 
memperoleh ijin dari Menteri Keuangan dan merupakan profesi yang berdiri atas 
landasan kepercayaan masyarakat yang dibayar oleh klien, tetapi dalam 
melaksanakan praktiknya harus profesional dan bertanggung jawab serta harus 
mengutamakan kepentingan masyarakat, pemerintah dan dunia usaha. 
 
2.3 Definisi Auditing 
Arens, et.al (2013:4) dalam mendefinisikan audit sebagai berikut. 
Auditing is the accumulation and evaluating of evidence about information 
to determine and report on the degree of correspondence between the 
information and established criteria. Auditing should be done by a 
competent, independent person. 
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Dari definisi audit di atas meliputi beberapa konsep penting yang memiliki 
pengertian sebagai berikut. 
1. Informasi dan kriteria yang ditetapkan 
Dalam pelaksanaan audit menyangkut informasi yang berupa bukti-bukti 
dan berupa standar. Melalui kedua hal ini auditor dapat mengevaluasi 
informasi kuantitatif, termasuk laporan keuangan perusahaan dan laporan 
pajak penghasilan individu. Kriteria untuk mengevaluasi informasi bervariasi 
tergantung pada informasi yang akan diaudit. 
2. Pengumpulan dan evaluasi bukti 
Bukti-bukti merupakan informasi yang digunakan oleh auditor untuk 
menentukan apakah informasi yang sedang diaudit sesuai dengan kriteria 
yang telah ditetapkan. Bukti ini dapat berupa pertanyaan lisan pada klien, 
komunikasi tertulis pada pihak luas dan hasil pengamatan yang dilakukan 
auditor. 
3. Orang yang berkompeten dan independen 
Kompeten ialah mampu mengetahui standar teknis profesi serta 
memiliki kemampuan profesi yaitu dengan memiliki pengetahuan, kemampuan 
dan profesionalisme. Pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan 
umum, organisasi dan bisnis, serta pengetahuan dalam bidang akuntansi. 
Sedangkan independen ialah berdiri sendiri, tidak terikat oleh pihak manapun 
dan bebas dari kepentingan yang dapat mengganggu integritas dan 
objektifitas. Auditor yang melakukan audit atas laporankeuangan perusahaan 
disebut dengan auditor independen. 
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4. Pelaporan 
Tahap terakhir dalam proses auditing adalah tahap penyiapan laporan 
audit yang merupakan komunikasi antar temuan auditor kepada pemakai yang 
berkepentingan. 
Boynton,et.al (2003:5) mendefinisikan auditing sebagai berikut. 
Suatu proses sistematis untuk memperoleh serta mengevaluasi bukti 
secara objektif mengenai asersi-asersi kegiatan dan peristiwa ekonomi, 
dengan tujuan menetapkan derajat kesesuaian antara asersi-asersi 
tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya serta 
penyampaian hasil-hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 
 
Dari definisi di atas, terdapat beberapa unsur penting dalam proses audit, 
yaitu: 
a. suatu proses yang sistematis, 
b. untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif, 
c. asersi tentang kegiatan dan peristiwa ekonomi, 
d. derajat kesesuaian, 
e. kriteria yang ditetapkan, 
f. penyampaian hasil, 
g. pihak-pihak yang berkepentingan. 
Selain unsur penting, proses audit juga memiliki prosedur dalam 
melaksanakan proses audit sebagai berikut (Boynton,et.al 2003:236-241). 
1. Prosedur Analitis (analytical procedures) 
Prosedur analitis terdiri dari penelitian dan perbandingan hubungan di antara 
data. Prosedur ini meliputi perhitungan dan penggunaan rasio-rasio 
sederhana, anasisi vertikal atau laporan persentase, perbandingan jumlah 
yang sebenarnya dengan data historis atau anggaran, serta penggunaan 
model matematis dan statistik, seperti analisis regresi. 
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2. Inspeksi (inspecting) 
Inspeksi merupakan pemeriksaan rinci terhadap dokumen dan catatan, serta 
pemeriksaan sumberdaya berwujud. Inspeksi seringkali digunakan dalam 
mengumpulkan dan mengevaluasi bukti bottom-up maupun bottom-down. 
Dengan melakukan inspeksi atas dokumen, auditor dapat menentukan 
ketepatan persyaratan dalam faktur atau kontrak atas akuntansi transaksi. 
3. Konfirmasi (confirming) 
Meminta konfirmasi adalah bentuk permintaan keterangan yang 
memungkinkan auditor memeroleh informasi secara langsung dari sumber 
independen di luar organisasi klien. Konfirmasi menyediakan bukti bottom-up 
penting dan digunakan dalam auditing karena bukti tersebut biasanya objektif 
dan bersal dari sumber yang independen.  
4. Permintaan keterangan (inquiring) 
Prosedur audit ini dilakukan dengan meminta keterangan secara lisan yang 
akan menghasilkan bukti lisan dan bukti tertulis. 
5. Penghitungan (counting) 
Proses perhitungan ini merupakan pertanggungjawaban semua formulir 
bernomor urut dan proses perhitungan fisik terhadap sumber daya berwujud 
seperti kas atau persediaan. 
6. Penelusuran (tracing) 
Penelusuran dilakukan auditor dengan mencari informasi dari data tersebut 
direkam pertama kali dalam dokumen kemudian dilanjutkan dengan 
pelacakan dengan pengolahan data tersebut dalam proses akuntansi untuk 
mendapatkan bukti tertulis. 
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7. Pemeriksaan bukti pendukung (vouching) 
Pemeriksaan bukti pendukung ini harus melalui prosedur inspeksi terhadap 
dokumen-dokumen yang mendukung suatu transaksi atau data keuangan 
untuk menentukan kewajaran laporan dan sebagai pembanding dokumen 
tersebut dengan catatan akuntansi. 
8. Pengamatan (observation) 
Observasi merupakan prosedur audit untuk melihat atau menyaksikan suatu 
kegiatan. Dengan pengamatan ini auditor akan dapat memperoleh bukti 
secara visual mengenai pelaksanaan kegiatan. Objek penelitian auditor 
adalah pada keryawan, prosedur kegiatan dan prosesnya. 
9. Pelaksanaan ulang (reperforming) 
Prosedur ini sabagai pengulangan aktivitas yang dilaksanakan oleh klien, 
pelaksanaan ulang ini diterapkan pada perhitungan dan rekonsiliasi yang telah 
dilakukan sebelumnya oleh klien. 
10. Teknik audit berbantuan komputer (computer-assisted audit techniques) 
Auditor perlu menggunakan teknik audit berbantuan komputer apabila catatan 
akuntansi klien dalam bentuk media elektronik. 
 
Terdapat juga jenis-jenis audit menurut Boynton, et.al (2003:6) sebagai 
berikut. 
a. Audit Laporan Keuangan (Financial Statement Audit) 
Audit laporan keuangan berkaitan dengan kegiatan memperoleh dan 
mengevaluasi bukti tentang laporan-laporan entitas dengan maksud agar 
dapat memberikan pendapat apakah laporan-laporan tersebut telah disajikan 
secara wajar sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan, yaitu prinsip-prinsip 
akuntansi yang berlaku umum (GAAP). 
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b. Audit Kepatuhan (Compliance Audit) 
Audit kepatuhan berkaitan dengan kegiatan memperoleh dan memeriksa 
bukti-bukti untuk menetapkan apakah kegiatan keuangan atau operasi suatu 
entitas telah sesuai dengan persyaratan, ketentuan, atau peraturan tertentu. 
c. Audit Operasional (Operational Audit) 
Audit operasional berkaitan dengan kegiatan memperoleh dan mengevaluasi 
bukti-bukti tentang efisiensi dan efektivitas kegiatan operasi entitas dalam 
hubungannya dengan pencapaian tujuan tertentu. Pihak yang memerlukan 
audit operasional adalah manajemen atau pihak ketiga. Hasil audit 
operasional diberikan kepada pihak yang meminta dilaksanakannya audit 
tersebut. 
 
2.4 Akuntan Publik sebagai Suatu Profesi 
Profesi akuntan publik adalah memberikan jasa pemeriksaan laporan 
keuangan  yang disusun oleh manajemen. Di Indonesia profesi akuntan publik 
telah diakui secara resmi oleh pemerintah sejak dikeluarkannya Undang-Undang 
No.34 Tahun 1954, tentang pemakaian gelar akuntan. 
Kriteria suatu pekerjaan atau jabatan dapat disebut sebagai suatu profesi, 
Hadibroto (1982) dalam disertasinya menjelaskan pengertian profesi sebagai 
kumpulan orang-orang yang terlibat dalam aktivitas serupa yang memenuhi 
syarat: (a) harus berdasarkan suatu displin pengetahuan khusus; (b) diperlukan 
suatu proses pendidikan tertentu atas pengetahuan tersebut; (c) mempunyai 
standar kualifikasi yang mengatur dan harus ada pengakuan formal berkaitan 
dengan statusnya; (d) harus mempunyai norma perilaku yang mengatur 
hubungan antar profesi dengan langganan, teman sejawat dan publik, maupun 
penerimaan tanggung jawab yang tercakup dalam suatu pekerjaan dalam 
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melayani kepentingan umum; (e) harus mempunyai organisasi yang 
mengabdikan diri untuk memajukan kewajiban-kewajibannya terhadap 
masyarakat, disamping untuk kepentingan kelompok itu sendiri. Dapat 
disimpulkan bahwa akuntan publik adalah suatu profesi yang memiliki 
spesialisasi pengetahuan dan pendidikan khusus, untuk mendapatkan kualifikasi 
sebagai seorang akuntan harus terlebih dahulu melalui proses pendidikan resmi. 
Menilai keuangan suatu laporan keuangan seorang akuntan publik bisa 
memberikan jaminan bahwa pendapat yang dikeluarkannya dapat dipercaya dan 
tidak menyesatkan pemakainya. Sebelum memberikan kepercayaan kepada 
laporan keuangan, akuntan publik juga membantu manajemen dalam hal 
pernyataan pendapat yang digunakan oleh manajemen untuk mendukung 
pertanggungjawaban seperti yang dilaporkan dalam laporan keuangan. 
Dalam menjalankan tugasnya, akuntan publik harus memegang prinsip-
prinsip profesinya. Menurut Simamora (2002:47) ada 8 prinsip yang harus 
dipatuhi akuntan publik sebagai berikut. 
1. Tanggung jawab profesi 
Setiap anggota harus menggunakan pertimbangan moral dan profesional 
dalam semua kegiatan yang dilakukannya. 
2. Kepentingan publik 
Setiap anggota berkewajiban untuk senantiasa bertindak dalam kerangka 
pelayanan kepada publik, menghormati kepercayaan publik dan menunjukkan 
komitmen atas profesionalisme. 
3. Integritas 
Setiap anggota harus memenuhi tanggung jawab profesionalnya dengan 
integritas setinggi mungkin. 
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4. Objektifitas 
Setiap anggota harus menjaga objektifitasnya dan bebas dari benturan 
kepentingan dalam pemenuhan kewajiban profesionalnya. 
5. Kompetensi dan kehati-hatian profesional 
Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan hati-hati, 
kompetensi dan ketekunan serta mempunyai kewajiban untuk 
mempertahankan pengetahuan dan keterampilan profesional. 
6. Kerahasiaan 
Setiap anggota harus menghormati kerahasiaan informasi yang diperoleh 
selama melakukan jasa profesional dan tidak boleh memakai atau 
mengungkapkan informasi tersebut tanpa persetujuan. 
7. Perilaku Profesional 
Setiap anggota harus berperilaku yang konsisten dengan reputasi profesi 
yang baik dan menjauhi tindakan yang dapat mendiskreditkan profesi. 
8. Standar Teknis 
Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan standar 
teknis dan standar profesional yang relevan. 
 
Karena begitu pentingnya fungsi akuntan publik, perlu ditempuh berbagai 
usaha untuk menjaga kredibilitas akuntan publik agar kepercayaan masyarakat 
terhadap profesi ini tidak berkurang. Standar profesi akuntan publik dan kode etik 
akuntan yang dikeluarkan IAI merupakan sebagian dari hasil usaha untuk 
menjaga kredibilitas akuntan publik.  
Menurut IAI (SPAP 2002:2) arti akuntan publik yang profesional adalah 
akuntan publik yang menjunjung tinggi integritas, objektifitas dan independensi. 
Independensi artinya dalam menjalankan tugas kantor akuntan publik harus 
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selalu mempertahankan sikap mental independen dalam memberikan jasa 
profesional sebagaimana diatur dalam SPAP yang dikeluarkan oleh IAI. Sikap 
mental independen tersebut harus meliputi independen dalam fakta (in fact) 
maupun penampilan (in appearance), integritas dan objektifitas. Artinya dalam 
menjalankan tugasnya, anggota kantor akuntan publik harus bebas dari benturan 
kepentingan dan tidak boleh membiarkan faktor salah saji materiil yang 
diketahuinya atau mengalihkan perkembangan pada pihak lain. 
Selain itu, akuntan publik juga berpedoman pada  Standar Profesi 
Akuntan Publik (SPAP) yang ditetapkan oleh IAI, dalam hal ini adalah standar 
auditing yang terdiri dari standar umum, standar pekerjaan lapangan dan standar 
pelaporan. 
1. Standar Umum 
a. Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian 
dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. 
b. Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi 
dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor. 
c. Dalam melaksanakan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib 
menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama. 
2. Standar Pekerjaan Lapangan 
a. Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan asisten 
harus disupervisi dengan semestinya. 
b. Pemahaman yang memadai atas struktur pengendalian intern harus dapat 
diperoleh untuk merencanakan audit dan menentukan sifat saat lingkup 
pengujian yang akan dilakukan.  
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c. Bukti audit kompeten yang cukup harus dapat diperoleh melalui inspeksi, 
pengamatan, pengajuan, pertanyaan dan konfirmasi sebagai dasar yang 
memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan auditan. 
3. Standar Pelaporan 
a. Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan telah 
disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. 
b. Laporan auditor harus menunjukkan atau menyatakan jika ada 
ketidakkonsistenan penerapan prinsip akuntansi dalam penyusunan 
laporan keuangan periode berjalan dibandingkan dengan penerapan 
prinsip akuntansi tersebut dalam periode sebelumnya. 
c. Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang 
memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor. 
d. Laporan auditor harus memuat pernyataan pendapat mengenai laporan 
keuangan secara keseluruhan atas suatu asersi. 
 
Suatu profesi dapat dikatakan sebagai suatu profesi yang mapan apabila 
memiliki enam ciri, yaitu: 
1) memberikan jasa yang bermanfaat bagi masyarakat, 
2) terikat oleh prinsi-prinsip etik dengan tekanannya kepada kebijakan berupa 
pelayanan, kejujuran, integritas, serta pengabdian kepada kesejahtraan yang 
dilayani, 
3) mempunyai persyaratan yang harus dipenuhi untuk dapat menjadi anggota 
yang diatur dengan undang-undang, 
4) mempunyai prosedur dalam menegakkan disiplin anggota yang melanggar 
kode etik, 
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5) mempunyai pengetahuan minimal dalam bidang keahlian yang diperoleh 
melalui pendidikan formal, 
6) mempunyai bahasa sendiri, mengenai hal-hal yang sangat teknis hanya 
dimiliki oleh mereka yang menjadi anggota. 
Seperti halnya profesi-profesi yang lain, profesi akuntan publik terikat 
dengan regulasi yang mengatur tiap anggota profesi dalam menjalankan 
pekerjaannya. Aturan pokok yang berkaitan dengan profesi akuntan publik 
sebagai berikut. 
1) Undang-undang No.34 Tahun 1954 
Undang-undang inilah yang mengatur syarat-syarat kecakapan dan 
kewenangan dari setiap orang yang terjun dalam profesi akuntan publik. Ada 
tiga hal yang penting dari UU ini, yaitu: 
a. Akuntan harus sarjana fakultas ekonomi perguruan tinggi  negeri atau 
mempunyai ijazah yang disamakan. Pertimbangan ini berada ditangan 
panitia ahli pertimbangan ijazah. 
b. Akuntan tersebut harus terdaftar dalam registrasi negara yang 
diselenggarakan Departemen Keuangan dan memperoleh ijin 
menggunakan gelar akuntansi dari departemen tersebut. 
c. Menjalankan pekerjaan auditor dengan memakai nama kantor akuntan, 
biro akuntan atau nama lain yang memuat nama akuntan atau akuntansi 
hanya dijalankan jika pemimpin kantor atau biro tersebut dipegang oleh 
seorang atau beberapa orang akuntan. 
2) Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 
SAK merupakan ketentuan resmi yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan 
Indonesian (IAI) sebagai badan yang berwenang mengenai konsep, standar 
dan metode yang dinyatakan sebagai pedoman utama dalam praktik 
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akuntansi perusahaan atau unit-unit organisasi lainnya yang dilingkungan 
Republik Indonesia sepanjang ketentuan tersebut relevan dengan keadaan 
perusahaan atau unit usaha bersangkutan. SAK dilengkapi dengan 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (IPSAK). 
3) Standar Profesional Akuntan Publik 
 Standar profesional akuntan publik merupakan kodifikasi berbagai 
standar bagi akuntan publik dalam menyediakan berbagai jenis jasa 
profesionalnya kepada masyarakat. SPAP disusun oleh Dewan Standar 
Profesional Akuntan Publik Ikatan Akuntan Indonesia. Terdapat lima standar 
yang terdapat dalam SPAP yaitu standar auditing, standar atestasi, standar 
jasa akuntansi dan review, standar jasa konsultasi, serta standar 
pengendalian mutu. 
4) Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia 
 Kode etik profesi merupakan suatu prinsip moral dan pelaksanaan 
aturan-aturan yang memberi pedoman dalam berhubungan dengan klien, 
masyarakat, anggota sesama profesi serta pihak yang berkepentingan 
lainnya. Di Indonesia aturan etika profesional ditetapkan oleh Ikatan Akuntan 
Indonesia sebagai suatu organisasi yang mewadahi para akuntan indonesia. 
Aturan Etika Profesional Akuntan disebut Kode Etik Akuntan Indonesia. Kode 
etik berupa aturan umum mengenai tingkah laku yang baik atau aturan-aturan 
khusus yang tidak boleh dialkukan. Kode etik profesi diharapkan dapat 
membantu para akuntan publik untuk mencapai mutu pemeriksaan pada 
tingkat yang diharapkan. 
Akuntan publik harus kompeten dan independen dalam menjalankan 
tugasnya, yang mempunyai arti, bahwa tanggung jawab untuk berperilaku lebih 
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baik dari sekedar memenuhi tanggung jawab yang dibebankan kepadanya dan 
dapat memenuhi undang-undang serta peraturan masyarakat. Sebagai 
profesional, akuntan publik mengakui tanggung jawabnya terhadap masyarakat, 
klien dan rekan seprofesinya, termasuk untuk berperilaku yang terhormat yang 
merupakan pengorbanan pribadi. Perilaku profesional yang tinggi pada akuntan 
publik adalah penting untuk meyakinkan klien dan pemakai laporan keuangan 
ataskualitas audit dan jasa lain yang diberikan. 
 
2.5 Pentingnya Audit Laporan Keuangan 
Suatu informasi keuangan berguna bagi pengambilan keputusan apabila 
mempunyai dua sifat utama yaitu relevansi dan reliabilitas (Financial Accounting 
Concept No.2). Boyton, Johnson dan Kell (2003:46) menyatakan bahwa ada 4 
kondisi yang menyebabkan dibutuhkannya audit laporan keuangan sebagai 
berikut. 
a. Conflict of interest (perbedaan kepentingan) 
Adanya perbedaan kepentingan antara pihak pemakai laporan keuangan 
dengan pihak yang menyajikan data atau antara pemakai laporan keuangan 
itu sendiri menyebabkan pihak pemakai laporan keuangan membutuhkan 
pihak luar yang independen akan memberikan pertimbangan yang sama bagi 
setiap kelompok yang memiliki kepentingan terhadap laporan keuangan. 
b. Consequence (konsekuensi) 
Pentingnya laporan keuangan bagi para pemakai laporan keuangan yang 
menyebabkan mereka menginginkan pengungkapan (disclosure) yang 
memadai sehingga para pemakai mengandalkan akuntan publik untuk 
memastikan bahwa laporan keuangan yang disusun berisi pengungkapan 
yang diperlukan bagi para pemakai. 
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c. Complexity (kompleksitas) 
Para pemakai laporan keuangan semakin sulit mengevaluasi kualitas laporan 
keuangan sehingga membutuhkan auditor yang independen untuk menjamin 
secara memadai kualitas dari informasi tersebut. Kompleks di sini adalah cara 
penyusunan atau penyiapan laporan keuangan dan akuntansinya. 
d. Remoteness (jarak yang jauh) 
Para pemakai laporan keuangan yang jarang sekali menjangkau catatan-
catatan akuntansi perusahaan yang menyajikan laporan keuangan yang 
bersangkutan. Karena jarak yang jauh tersebut menghalangi pemakai untuk 
mengukur kualitas laporan keuangan, sehingga para pemakai laporan 
keuangan dihadapkan pada dua pilihan, yaitu: 
1. para pemakai laporan keuangan menerima informasi tersebut dengan 
keyakinan bahwa laporan keuangan tersebut berkualitas, 
2. para pemakai laporan keuangan mengandalkan diri pada pemeriksaan 
pihak ketiga untuk meyakinkan mereka tentang kualitas dari informasi yang 
dapat diterima. 
 
2.6 Perkembangan Profesi Akuntan Publik 
Masyarakat mengenal profesi akuntan publik dari jasa audit yang 
disediakan bagi pemakai informasi keuangan. Timbul dan berkembangnya 
profesi akuntan publik di suatu negara sejalan dengan berkembangnya 
perusahaan dan berbagai bentuk badan hukum perusahaan di negara tersebut.  
Pihak eksternal perusahaan membutuhkan informasi mengenai 
perusahaan untuk pengambilan keputusan tentang hubungan dengan 
perusahaan. Pada dasarnya keputusan pihak eksternal mendasarkan 
keputusannya pada informasi yang disajikan oleh manajemen dalam laporan  
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keuangan perusahaan.  Terdapat dua kepentingan yang berlawanan dalam 
situasi ini, manajemen perusahaan ingin menyampaikan informasi 
pertanggungjawaban pengelolaan dana yang berasal dari pihak luar dan pihak 
luar perusahaan ingin memperoleh informasi yang andal dari manajemen 
perusahaan mengenai pertanggungjawaban dana yang diinvestasikan pada 
perusahaan tersebut. Hal inilah yang membuat profesi akuntan publik sangat 
dibutuhkan sehingga menyebabkan berkembangnya profesi akuntan publik.  
Pihak manajemen perusahaan membutuhkan jasa profesi akuntan publik 
agar pertanggungjawaban keuangan yang disajikan ke pihak luar dapat 
dipercaya dan pihak eksternal perusahaan juga membutuhkan jasa profesi 
akuntan publik untuk meyakinkan  bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh 
manajemen perusahaan dapat dipercaya dan dijadikan dasar pengambilan 
keputusan. Tanpa menggunakan jasa auditor independen, manajemen 
perusahaan tidak dapat meyakinkan pihak ekternal perusahaan bahwalaporan 
keuangan yang disajikan tersebut dapat diandalkan.Dari profesi akuntan publik 
inilah masyarakat mengharapkan penilaian yang bebas yang tidak memihak 
terhadap informasi yang disajikan oleh pihak manajemen perusahaan dalam 
laporan keuangan.  
Dalam perkembangannya profesi akuntan publik pernah mendapat 
dorongan dari pemerintah pada tahun 1979 sampai dengan 1983, dengan 
dikeluarkannya Keputusan Menteri Keuangan Nomor 108/KMK 07/1979 
mengenai Penggunaan Laporan Pemeriksaan Akuntan Publik untuk memperoleh 
keringanan dalam pajak perseroan. Instansi pajak menetapkan pajak 
pendapatan atau pajak perseroan atas dasar laporan keuangan yang telah 
diaudit oleh akuntan publik. Keputusan Menteri Keuangan ini menjadi tidak 
berlaku pada awal tahun 1984, karena diberlakukannya UU Pajak Penghasilan 
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1984. Sejak awal tahun 1992 profesi akuntan publik kembali diberi kepercayaan 
oleh pemerintah (dalam hal ini Direktorat Jendral Pajak) untuk melakukan 
verifikasi pembayaran pajak pertambahan nilai (PPN) dan pajak penjualan 
barang mewah (PPn BM) yang dilakukan oleh para pengusaha kena pajak 
(PKP). Perkembangan profesi akuntan publik juga didorong oleh perkembangan 
pasar modal di Indonesia yang ditandai dengan meningkatnya jumlah 
perusahaan yang menjual saham di pasar modal. 
 
2.7 Independensi 
Kata independensi merupakan terjemahan dari kata independence yang 
berasal dari Bahasa Inggris. Adapun kata independent bermakna tidak 
tergantung atau dikendalikan, tidak mendasarkan diri pada orang lain, bertindak 
atau berfikir sesuai dengan kehendak hati, bebas dari pengendalian orang lain. 
Makna independensi dalam pengertian umum ini tidak jauh berbeda dengan 
makna independensi yang dipergunakan secara khusus dalam literatur 
pengauditan. 
Menurut Arens (2010: 83) independensi sebagai: A member in public practice 
shall be independendence in the performance a professional service as require 
by standards promulgated by bodies designated by a council. 
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) seksi 220, menyatakan 
bahwa independen berarti tidak mudah dipengaruhi. Auditor secara intelektual 
harus jujur, bebas dari kewajiban terhadap kliennya dan tidak mempunyai 
kepentingan dengan klien, baik terhadap manajemen maupun pemilik. Kode etik 
Akuntan Publik menjelaskan bahwa independensi adalah sikap yang diharapkan 
dari seorang akuntan publik untuk tidak mempunyai kepentingan pribadi dalam 
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melaksanakan tugasnya, yang bertentangan dengan prinsip integritas dan 
objektifitas.  
Auditor mengakui kewajibannya untuk jujur tidak hanya kepada 
manajemen dan pemilik perusahaan, namun juga kepada kreditur dan pihak lain 
yang meletakkan kepercayaan atas laporan auditor independen.Penelitian 
mengenai independensi sudah banyak dilakukan baik itu dalam negeri maupun 
luar negeri. Penelitian yang dilakukan oleh Lavin pada tahun 1976 menunjukkan 
bahwa pembuatan pembukuan perusahaan atau pelaksanaan fungsi 
pengelolahan data oleh auditor tidak akan berpengaruh terhadap teknik-teknik 
yang digunakan oleh auditor untuk mengaudit.  
Supriyono (1988) melakukan penelitian yang bertujuan untuk 
mendapatkan bukti empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 
independensi dalam penampilan akuntan publik di Indonesia meliputi ikatan 
keluarga dan hubungan usaha, persaingan antar KAP, pemberian jasa lain selain 
jasa audit. Supriyono (1988) membuat kesimpulan mengenai pentingnya 
independensi akuntan publik, yaitu: 
1. independensi merupakan syarat yang sangat penting bagi profesi akuntan 
publik untuk memulai kewajaran informasi yang disajikan oleh manajemen 
kepada pemakai informasi, 
2. independensi diperlukan akuntan publik untuk memperoleh kepercayaan dari 
klien dan masyarakat, khususnya para pemakai laporan keuangan, 
3. independensi diperoleh agar dapat menambah kredibilitas laporan keuangan 
yang disajikan oleh manajemen, 
4. jika akuntan publik tidak independen maka pendapat yang dia berikan tidak 
mempunyai arti atau tidak mempunyai nilai, 
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5. independensi merupakan martabat penting akuntan publik secara 
berkesinambungan perlu dipertahankan. 
 
AICPA memberikan prinsip-prinsip sebagai panduan yang berkaitan 
dengan independensi, yaitu: 
1. auditor dan perusahaan tidak boleh tergantung dalam hak keuangan 
terhadap klien, 
2. auditor dan perusahaan seharusnya tidak terlibat dalam konflik kepentingan 
yang akan mengganggu objektifitas mereka berkenaan dengan cara-cara 
yang memengaruhi laporan keuangan, 
3. auditor dan perusahaan seharusnya tidak memiliki hubungan dengan klien 
yang akan mengganggu objektifitas auditor. 
 
2.8 Faktor-faktor yang Memengaruhi Independensi Auditor 
Sebagaimana disebutkan dalam penelitian Nur Barizah,et.al.(2005), 
sedikitnya terdapat enam faktor yang diteliti oleh studi sebelumnya tentang 
persepsi independensi auditor, yaitu:  
1. ukuran besarnya kantor akuntan publik, 
2. tingkat persaingan dalam pasar guna memberikan layanan jasa auditing 
kepada klien, 
3. lamanya hubungan audit dalam melayani kebutuhan klien, 
4. besarnya biaya jasa audit yang dibayarkan klien kepada kantor akuntan 
publik, 
5. hak istimewa berupa pemberian saran manajerial oleh kantor akuntan publik 
kepada klien, 
6. keberadaan komite audit pada perusahaan klien yang semakin ekstensif. 
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Sedangkan hasil penelitian Suryaningtias (2007) dari keenam faktor yang 
diduga memengaruhi independensi akuntan publik ternyata ada tiga faktor yang 
paling dominan memengaruhi yaitu faktor hubungan krluarga berupa suami/istri, 
saudara sedarah semanda dengan klien, faktor hubungan usaha dan keuangan 
dengan klien, keuntungan dan kerugian terkait usaha dengan klien dan faktor 
keterlibatan dalam usaha yang tidak sesuai dengan klien. 
 
2.9 Hipotesis 
2.9.1 Hubungan Keluarga terhadap Independensi 
Hubungan keluarga antara auditor dengan klien akan membuat auditor 
diragukan independensinya dan memengaruhi objektifitasnya. Adanya hubungan 
keluarga dengan klien merupakan faktor internal yang memicu kendali pribadi 
auditor tersebut dalam melakukan auditnya (teori atribusi). 
Memiliki hubungan keluarga dengan klien secara otomatis akan 
mengancam independensi akuntan publik yang bersangkutan beserta staf yang 
terlibat dalam penugasan tersebut (Kasidi,2007). Auditor harus menghindari 
penugasan audit atas laporan keuangan kliennya apabila memiliki hubungan 
keluarga dengan kliennya, karena adanya hubungan keluarga itu memengaruhi 
independensi akuntan publik (Suryaningtias,2007). 
 Hubungan keluarga dengan klien memungkinkan auditor bertindak tidak 
jujur dengan lebih mementingkan kepentingan klien dalam mengaudit dan 
membuat auditor kehilangan tanggung jawab profesinya. Hasil penelitian 
Suryaningtias (2007) mengungkapkan bahwa hubungan keluarga berpengaruh 
terhadap independensi akuntan publik.  
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Berdasarkan hal tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
      : hubungan keluarga dengan klien berpengaruh terhadap independensi 
akuntan publik. 
 
2.9.2 Lamanya Hubungan Audit dengan Klien yang diaudit terhadap 
Independensi 
AICPA (American Institute of Certified Public Accountants) 
menggolongkan lamanya penugasan audit seorang partner kantor akuntan publik 
pada klien ditentukan menjadi: (1) lima tahun atau kurang; (2) lebihdari lima 
tahun.Sedangkan di Indonesia, lamanya hubungan audit dengan klien sudah 
diatur dalam Keputusan Menteri Keuangan No.423/KMK.06/2002 tentang jasa 
akuntan publik. Keputusan menteri tersebut membatasi masa kerja auditor paling 
lama 3 tahun untuk klien yang sama, sedangkan untuk Kantor Akuntan Publik 
(KAP) boleh sampai 5 tahun. Pembatasan ini dimaksudkan agar auditor tidak 
terlalu dekat dengan klien sehingga dapat mencegah terjadinya skandal 
akuntansi. Lamanya hubungan audit ini berkaitan dengan teori atribusi dan teori 
sikap, auditor dipengaruhi oleh faktor internal/pribadi karena sudah mengenal 
baik klien yang diaudit. 
Lamanya hubungan antara KAP dalam memberikan jasa guna memenuhi 
kebutuhan dari perusahaan klien akan memberikan pengaruh berupa hilangnya 
independensi auditor (Kasidi,2007). Dalam beberapa kasus, ancaman terhadap 
independensi auditor adalah dengan perlahan akan mengurangi objektifitas yang 
jujur. Hubungan audit yang terlalu lama dengan klien yang sama, memengaruhi 
independensi akuntan publik tersebut (Irawati,2011).  
Semakin lama hubungan audit antara auditor dengan klien akan 
menyebabkan timbulnya ikatan emosional yang cukup kuat sehingga 
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dimungkinkan memiliki pengaruh yang negatif terhadap independensi auditor. 
Penugasan audit yang terlalu lama kemungkinan dapat mendorong akuntan 
publik kehilangan independensinya karena akuntan publik merasa puas, kurang 
inovasi, dan kurang ketat dalam melaksanakan prosedur auditnya. Berdasarkan 
teori dan hasil penelitian terdahulu maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
   : lamanya hubungan audit dengan klien berpengaruh terhadap 
independensi akuntan publik. 
 
2.9.3 Besarnya Audit Fee yang Dibayarkan terhadap Independensi 
Besarnya audit fee yang dibayarkan oleh klien dapat berbeda-beda 
tergantung pada risiko penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat 
keahlian yang diperlukan dalam melaksanakan jasa audit, dan struktur biaya 
KAP yang bersangkutan serta pertimbangan profesional lainnya. IFAC 
(International Federation of Accountant) dan EVAA (European Federation of 
Accountants and Auditor) menyatakan bahwa ukuran atau besarnya perusahaan 
klien (yang diukur dari besarnya biaya audit) dapat meningkatkan perhatian 
terhadap independensi auditor. Besarnya audit fee yang dibayarkan klien 
berkaitan dengan teori sikap dan teori atribusi, perilaku auditor ditentukan karena 
adanya umpan balik atau imbalan atas perilakunya dan faktor besarnya fee 
(ekternal) sebagai pemicu perilaku auditor dalam mengaudit. 
Akuntan publik tidak boleh mendapatkan klien yang telah diaudit oleh 
KAP lain dengan cara menawarkan atau menjanjikan fee jauh lebih rendah dari 
pada fee  yang diterima oleh KAP sebelumnya (Suryaningtias,2007). Jika klien 
belum membayar fee jasa seorang akuntan publik sejak beberapa tahun lalu 
(lebih dari satu tahun), maka dapat dianggap bahwa akuntan publik tersebut 
memberikan pinjaman kepada kliennya. Hal ini dianggap melanggar 
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independensi. Besarnya biaya jasa audit yang dibayar oleh klien memengaruhi 
independensi akuntan publik karena auditor merasa tergantung pada klien 
tersebut sehingga segan untuk menentang kehendak klien, kantor akuntan takut 
kehilangan klien yang mendatangkan pendapatan yang relatif besar jika kantor 
akuntan tidak menuruti kehendak klien (Cahyadi,2013).  
Tingkat persaingan dalam lingkungan yang semakin kompetitif akan 
membuat auditor cenderung tidak terlalu independen, disebabkan makin 
sedikitnya ketergantungan klien pada perusahaan audit. Besarnya fee yang 
dibayarkan oleh klien akan membuat auditor merasa tergantung pada klien, 
meskipun laporan keuangan klein mungkin tidak sesuai dengan prinsip 
akuntansi. Berdasarkan hal tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
     :  besarnya audit fee yang dibayarkan oleh klien berpengaruh terhadap 
independensi akuntan publik. 
 
2.9.4  Faktor hubungan keluarga, lamanya hubungan audit dengan klien, 
dan besarnya audit feeyang dibayarkan terhadap independensi akuntan 
publik 
Faktor hubungan keluarga, lamanya hubungan audit dengan klien, dan 
besarnya audit fee yang dibayarkan secara bersamaan dapat memengaruhi 
objektifitas dan keindependenan seorang akuntan publik sehingga auditor harus 
menghindari penugasan audit laporan keuangan tersebut. Auditor cenderung 
membatasi laporan auditnya dan sungkan dalam melaporkan semua temuan 
auditnya sehingga membuat auditor tidak bebas dalam mengaudit dan 
menghasilkan laporan audit yang tidak sesuai dengan kualitas audit yang 
sebenarnya. Adanya hubungan keluarga, lamanya hubungan audit, dan 
besarnya audt fee berkaitan dengan teori sikap dan teori atribusi, akuntan publik 
33 
 
 
 
sebagai suatu profesi yang menyediakan jasa profesional, karakteristik dan sikap 
personal seorang auditor merupakan penentu kualitas audit yang dilakukan. 
Sebagian besar penelitian empiris yang ada berusaha untuk menemukan 
faktor hubungan keluarga, lamanya hubungan audit dengan klien, dan besarnya 
audit fee yang dibayarkan berpengaruh negatif terhadap independensi akuntan 
publik (Shockley,1981). Adanya hubungan yang erat antara auditor dan klien 
akan mengganggu independensi auditor tersebut. Hubungan audit yang terlalu 
lama membuat hubungan auditor dengan klien semakin erat sehingga juga akan 
mengganggu independensinya. 
 Adanya hubungan keluarga, lamanya hubungan audit dan besarnya audit 
fee yang dibayarkan secara bersamaan memungkinkan untuk memengaruhi 
independensi dan objektifitas auditor. Ketiganya akan memengaruhi secara 
bersamaan dan akan mengancam independensi auditor sehingga dapat 
menyebabkan menurunnya kepercayaan masyarakat atas jasa profesional 
akuntan publik. Berdasarkan hal tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
      : hubungan keluarga, lamanya hubungan audit dengan klien, dan besarnya 
audit fee yang dibayarkan oleh klien berpengaruh secara simultan 
terhadap independensi akuntan publik. 
 
2.10 Kerangka Pemikiran 
Hubungan keluarga  sebagai salah satu variabel yang peneliti pilih karena 
peneliti menganggap bahwa variabel ini sangat berpengaruh terhadap 
independensi auditor. Adanya hubungan pribadi/keluarga dengan klien akan 
membuat klien tidak objektif dalam mengaudit. Auditor cenderung sungkan 
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terhadap klien sehingga kurang bebas dalam melakukan audit yang bisa 
menyebabkan auditor tidak melaporkan kesalahan klien.  
Faktor lamanya hubungan audit dengan klien dipilih peneliti karena 
menurut peneliti faktor ini perlu diperhatikan dengan baik karena AICPA telah 
menggolongkan lamanya penugasan audit kantor akuntan publik pada klien 
ditentukan menjadi lima tahun atau kurang dan lebih dari lima tahun. Peneliti 
menganggap apabila hubungan audit dengan klien sudah lebih dari lima 
tahunmaka hal ini akan memengaruhi independensi akuntan publik dan 
memengaruhi objektifitasnya. 
Faktor besarnya audit fee yang dibayarkan oleh klien tidak boleh 
membuat auditor kehilangan objektifitasnya. Besarnya fee yang dibayarkan oleh 
klien bisa saja menggoyahkan independensi seorang akuntan publik. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
Keterangan : 
1. Garis putus-putus       = Hubungan simultan 
2. Garis bersambung       = Hubungan secara parsial 
 
 
 
Lamanya hubungan audit dengan 
klien  
Besarnya audit feeyang dibayarkan 
klien 
Hubungan keluarga 
dengan klien 
Independensi 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini ditujukan untuk menguji hipotesis yang menjelaskan sifat 
pengaruh. Penelitian ini ingin lebih lanjut melihat pengaruh faktor hubungan 
keluarga, lamanya hubungan audit dengan klien, dan besarnya audit fee yang 
dibayarkan memengaruhi independesi akuntan publik. Sumber data yang 
digunakan seluruhnya merupakan sumber data primer dengan jenis data adalah 
data kuantitatif dengan menggunakan data primer. Metode pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode survei yang berupa 
pertanyaan tertulis (kuesioner) berupa nilai atau skor atas jawaban yang 
diberikan oleh responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam 
kuesioner. Pertanyaan dalam kuesioner untuk masing-masing variabel dalam 
penelitian diukur dengan menggunakan skala Likert1 sampai 5.  
Penelitian ini menerapkan cross-sectional, yaitu bentuk penelitian hanya 
melakukan kegiatan penelitian sekali waktu saja dengan periode tertentu dan 
menggunakan dua jenis variabel,  yaitu variabel dependen dan variabel 
independen. Independensi akuntan publik sebagai variabel dependen dan 
hubungan keluarga berupa suami/istri atau saudara sedarah semenda, lamanya 
hubungan audit dengan klien, dan besarnya audit fee yang dibayarkan sebagai 
variabel independen. Populasinya meliputi akuntan publik yang melaksanakan 
tugas audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Makassar. Penyebaran 
kuesioner dilakukan pada Kantor Akuntan Publik yang terdapat di Makassar. 
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3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini menggunakan cross-sectional dalam mengumpulkan data. 
Cross-sectional merupakan suatu studi yang dapat dilakukan dengan data yang 
hanya sekali dikumpulkan saja, mungkin selama periode harian, mingguan, atau 
bahkan bulanan dalam rangka menjawab suatu pertanyaan penelitian. Penelitian 
ini dilakukan di 7 Kantor Akuntan Publik (KAP) di Makassar. KAP yang  akan teliti 
adalah KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan (Cab), KAP Usman & 
Rekan (Cab), KAP Rusman Thoeng, M.Com, BAP, KAP Mansyur Sain & Rekan, 
KAP Richard Risambessy & Rekan, KAP Drs. Harly Weku & Rekan, serta KAP 
Yakub Ratan, CPA. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh staf auditor yang 
melaksanakan tugas audit pada KAP di Makassar. Dari 9 KAP yang aktif hanya 7 
yang bersedia menerima peneliti untuk meneliti. Peneliti menyebar 63 kuesioner 
ke 7 KAP dan jumlah responden yang mengisi sebanyak 51 responden.  
Tabel 3.1 Nama Kantor Akuntan Publik, Jumlah Kuesioner yang disebar, 
dan Jumlah Auditor yang Mengisi Kuesioner 
No. Nama KAP 
Jumlah 
Kuesioner 
yang disebar 
Jumlah Auditor 
yang Mengisi 
Kuesioner 
1 
KAP Drs.Thomas, Blasius, 
Widartoyo & Rekan (Cab) 
12 10 
2 KAP Usman & Rekan (Cab) 9 8 
3 KAP Rusman Thoeng, M.Com, BAP 7 6 
4 KAP Mansyur Sain & Rekan 9 7 
5 KAP Richard Risambessy & Rekan 10 6 
6 KAP Drs.Harly Weku & Rekan 8 7 
7 KAP Yakub Ratan, CPA 8 7 
Jumlah Auditor 63 51 
Responden Rate = 
  
  
 x 100% = 80,9% 
Sumber : data yang diolah 
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Kuesioner yang diisi berjumlah 51 kuesioner dan dianggap sampel untuk 
mewakili seluruh anggota populasi. Penyebaran kuesioner dilakukan pada 
Kantor Akuntan Publik yang terdapat di Makassar. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
data kuantitatif yang berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan oleh 
responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Sumber 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data yang 
diperoleh langsung dari sumber atau tempat penelitian dilakukan secara 
langsung. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner yang 
dibagikan kepada responden. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode survei yang berupa pertanyaan tertulis (kuesioner). 
Kuesioner dikirim dengan mengantar langsung kepada alamat-alamat KAP  di 
Makassar. Petunjuk pengisian kuesioner dibuat sederhana dan sejelas mungkin 
untuk memudahkan pengisian jawaban. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel dependen 
dan variabel independen. Independensi akuntan publik (Y) sebagai variabel 
dependen dan hubungan keluarga (X1), lamanya hubungan audit dengan klien 
(X2), dan besarnya audit fee yang dibayarkan (X3)sebagai variabel independen.  
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Definisi operasional variabel adalah cara menemukan dan mengukur 
variabel-variabel dengan merumuskan secara singkat dan jelas, serta tidak 
menimbulkan berbagai tafsiran. Pertanyaan dalam kuesioner untuk masing-
masing variabel dalam penelitian diukur dengan menggunakan skala Likert1 
sampai 5. 
 
3.7 Instrumen Penelitian 
Konsep dalam penelitian ini meliputi independensi akuntan publik sebagai 
variabel dependen dan hubungan keluarga, lamanya hubungan audit dengan 
klien, dan besarnya audit  fee sebagai variabel independen yang diklasifikasikan 
ke dalam 3 sub variabel.  
Konsep-konsep tersebut diukur dengan memberikan skor untuk setiap 
jawaban responden. Adapun setiap jawaban dari pernyataan tersebut telah 
ditentukan skornya. Berikut adalah tabel penelitian atau skor alternatif dari setiap 
jenis pernyataan yang akan digunakan dalam penelitian sebagai berikut. 
Tabel 3.2 Skor dalam setiap jenis pernyataan 
 
 
Pernyataan positif 
Jenis jawaban Skor 
Sangat tidak setuju (STS) 
Tidak setuju (TS) 
Ragu-ragu (R) 
Setuju (S) 
Sangat setuju (SS) 
1 
2 
3 
4 
5 
 
 
Pernyataan negatif 
Sangat tidak setuju (STS) 
Tidak setuju (TS) 
Ragu-ragu (R) 
Setuju (S) 
Sangat setuju (SS) 
5 
4 
3 
2 
1 
Sumber data : Irawati, 2011. 
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3.8 Metode Analisis Data 
Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linear berganda (Multiple Linear Regression Analysis). Jika suatu variabel 
dependen bergantung pada lebih dari satu variabel independen, hubungan 
kedua variabel tersebut disebut analisis regresi berganda. 
Persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut: 
                           (1) 
keterangan: 
 Y = Independensi akuntan publik. 
 a = Konstanta. 
          =  Koefisien regresi. 
      = Variabel hubungan keluarga. 
      = Variabel lamanya hubungan audit dengan klien. 
      = Variabel besarnya audit fee. 
 e   = Error. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut. 
 
3.8.1 Uji kualitas data 
 Komitmen pengukuran dan pengujian suatu kuesioner atau hipotesis 
sangat bergantung pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut. 
Data penelitian tidak akan berguna jika instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian tidak memiliki reliability (tingkat keandalan) 
dan validity (tingkat kebenaran atau keabsahan yang tinggi). Pengujian 
pengukuran tersebut masing-masing menunjukkan konsistensi dan akurasi 
data yang dikumpulkan. Pengujian validitas dan reliabilitas kuesioner dalam 
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penelitian ini menggunakan program SPSS (StatisticalProduct and Service 
Solution). 
3.8.1.1  Uji Validitas 
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana instrumen 
pengukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas ditujukan 
untuk mengukur seberapa nyata suatu pengujian atau instrumen. Pengukuran 
dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan nyata atau benar. Pengujian 
validitas data dalam penelitian ini dilakukan secara statistik yaitu menghitung 
korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total dengan 
menggunakan metode Product Moment Pearson Correlation. Pada penelitian 
ini uji validitas dilakukan dengan kriteria yang digunakan untuk menyatakan 
suatu instrumen dianggap valid atau layak digunakan dalam pengujian 
hipotesis apabila Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari 0,50. 
 
3.8.1.2 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan konsistensi dari alat 
ukur dalam mengukur gejala yang sama di lain kesempatan. Reliabilitas suatu 
variabel yang dibentuk dari daftar pertanyaan dikatakan baik jika memiliki nilai 
Cronbach’s Alpha > dari 0,60. 
 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Untuk memperoleh hasil/nilai yang tidak bias atau estimator linear tidak 
bias yang terbaik (Best Linear Unbiased Estimator/BLUE), maka model regresi 
harus memenuhi beberapa asumsi yang disebut dengan asumsi klasik. Asumsi 
klasik tersebut, yaitu: untuk memperoleh hasil/nilai yang tidak bias atau estimator 
linear tidak bias yang terbaik (Best Linear Unbiased Estimator/BLUE), maka 
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model regresi harus memenuhi beberapa asumsi yang disebut dengan asumsi 
klasik.  
Asumsi klasik tersebut, yaitu: 
1.8.2.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi, 
variabel dependen, dan variabel independen mempunyai distribusi normal 
atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan metode grafik dan 
statistik. Metode grafik yang handal untuk menguji normalitas data adalah 
dengan melihat histogram dan normal probability plot. Histogram merupakan 
grafik membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang 
mendekati normal. Pengukuran lain adalah normal probability plot yang 
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. 
 
3.8.2.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya kolerasi antar variabel independen. Multikolinearitas terjadi 
jika ada hubungan linear yang sempurna antara beberapa atau semua 
variabel independen dalam model regresi. Uji multikolinearitas dapat 
dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan melihat VIF (Variance Inflation Factors) 
dan nilai tolerance. Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas 
maka dapat dilihat dari nilai Varians Inflation Factor (VIF). Bila angka VIF ada 
yang melebihi 10 berarti terjadinya multikolinearitas. 
 
3.8.2.3 Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi 
linear yang digunakan terjadi korelasi antar kesalahan pengganggu. Uji 
autokorelasi dalam penelitian ini dilakukan dengan uji Durbin-Watson (DW-
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test). Gejala tidak terjadinya korelasi antar kesalahan pengganggu pada 
model regresi yang digunakan jika nilai DW lebih besar dari du tetapi lebih 
kecil dari 4 – du. 
 
3.6.2.4 Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Asumsi heterokedastisitas adalah asumsi dalam regresi dimana 
varians dari residual tidak sama untuk suatu pengamatan ke pengamatan 
lain. Dalam regresi, salah satu asumsi yang harus dipenuhi adalah bahwa 
varians dari residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tidak 
sama antar satu varians dari residual. Gejala varians yang tidak sama ini 
disebut gejala heterokedastisitas, sedangkan adanya gejala residual yang 
sama dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain disebur dengan 
homokedastisitas, salah satu uji untuk menguji heterokedastisitas ini 
adalah dengan melihat penyebaran dari varians residual. 
 
3.8.3 Uji Hipotesis 
Berdasarkan paradigma penelitian kuantitatif, hipotesis merupakan 
jawaban atas masalah penelitian yang secara rasional dideteksi oleh teori, 
tujuan pengujian hipotesis. Oleh karena itu untuk menentukan jawaban teoritis 
yang terkandung dalam pernyataan hipotesis didukung oleh fakta yang 
dikumpulkan dan dianalisis dalam proses pengujian data. 
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Alat statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini ialah 
regresi berganda yang meliputi koefisien determinasi, uji simultan (uji statistik 
F), uji parameter individual (uji statistik t). 
3.8.3.1  Koefisien determinasi (  ) 
Pengukuran koefisien determinasi dilakukan dengan menggunakan 
harga (  ) yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Jika (  ) sama dengan 
satu, berarti ada kecocokan/pengaruh yang sempurna antara variabel 
independen dengan variabel dependen dan jika nilai (  ) sama dengan nol, 
berarti variabel independen tidak memengaruhi variabel dependen. 
 
3.8.3.2  Uji simultan (uji F) 
Uji Statistik F atau uji simultan ditujukan untuk mengetahui apakah 
semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen dengan cara 
memeriksa signifikansi harga F hitung atau membandingkan harga F hitung 
dengan harga F pada tabel pada taraf signifikan 0,01. Keputusan yang diambil 
jika F hitung signifikan atau lebih besar dari F tabel (F hitung > F tabel) berarti 
variabel independen yang dimasukkan dalam model regresi secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel dependen dan sebaliknya jika harga F 
hitung tidak signifikan dan lebih kecil dari F tabel (F hitung < F tabel) berarti 
variabel independen yang dimasukkan dalam model regresi tidak mempunyai 
pengaruh secara bersama terhadap variabel dependen. 
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3.8.3.3  Uji parsial (uji t) 
Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen diuji dengan 
uji-t satu sisi, taraf kepercayaan 95%. Kriteria pengambilan keputusan untuk 
melakukan penerimaan atau penolakan setiap hipotesis adalah dengan cara 
melihat signifikansi harga t hitung setiap variabel independen atau 
membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
4.1 Hasil Analisis Data  
4.1.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif dilakukan untuk menunjukkan jumlah data (N) yang 
digunakan dalam penelitian ini serta untuk menunjukkan nilai maksimum, nilai 
minimum, nilai rata-rata (mean),dan standar deviasi (δ) dari masing-masing 
variabel yang dimiliki oleh auditor yang menjadi objek penelitian. Adapun hasil 
perhitungan statistik deskriptif adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.1 Statistik Deskriptif 
  N Max Min Mean Std. Deviation 
Y 51 4,67 3 3,810 ,360 
X1 51 4 2 3,047 ,313 
X2 51 4 2 3,254 ,288 
X3 51 4,75 2.25 3,431 ,572 
Sumber: data diolah (2014) 
 
 
Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa jawban responden hubungan 
keluarga (X1) maksimum 4 minimum 2 dan meansebesar 3,04 serta standar 
deviasinya sebesar 0,31. 
Variabel lamanya hubungan audit dengan klien(X2) memunyai nilai 
maksimum 4, minimum 2, dan mean sebesar 3,25 serta nilai deviasi sebesar 
0,28. Variabel besarnya audit fee (X3) memunyai nilai maksimum 4,75, nilai 
minimum 2,25, dan mean sebesar 3,43, serta standar deviasi sebesar 0,57. 
Variabel independesi akuntan publik memunyai nilai maksimum 4,67, Nilai 
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minimum 3, dan nilai mean sebesar 3,81 dengan standar deviasi sebesar 
0,36. 
 
4.1.2 Hasil Uji Kualitas Data 
4.1.2.1 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Dalam hal ini digunakan item pertanyaan yang diharapkan dapat 
secara tepat mengungkapkan variabel yang diukur. Kriteria yang digunakan 
untuk menyatakan suatu instrumen dianggap valid atau layak digunakan 
dalam pengujian hipotesis apabila Corrected Item-Total Correlation lebih 
besar dari 0,50. Hasil uji validitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
4.2 berikut ini. 
Tabel 4.2 Uji Validitas 
Variabel Item 
Corrected Item-
Total Correlation 
Ket. 
Hubungan keluarga 
X1.1 ,601 Valid 
X1.2 ,582 Valid 
X1.3 ,640 Valid 
X1.4 ,545 Valid 
X1.5 ,667 valid 
Lamanya hubungan audit 
dengan klien 
X2.1 ,629 valid 
X2.2 ,647 Valid 
X2.3 ,686 Valid 
X2.4 ,581 Valid 
X2.5 ,584 Valid 
Besarnya audit fee 
X3.1 ,654 valid 
X3.2 ,738 valid 
X3.3 ,627 valid 
X3.4 ,653 valid 
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Independensi auditor 
Y1 ,609 valid 
Y2 ,597 valid 
Y3 ,535 Valid 
Y4 ,689 Valid 
Y5 ,589 Valid 
Y6 ,529 Valid 
 Sumber : Data Primer yang Diolah (2014) 
 
Berdasarkan tabel 4.2 hasil uji validitas di atas, disimpulkan bahwa 
seluruh item pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid, hal 
ini bisa dilihat dari nilai masing-masing item pertanyaan memiliki nilai 
Corrected Item-Total Correlation yang lebih besar dari 0,50. 
 
4.1.2.2 Uji Reliabilitas 
Trihendrari (2012:304) menjelaskan bahwa instrumen kuesioner harus 
andal (reliable). Andal berarti instrumen tersebut menghasilkaan ukuran yang 
konsisten apabila digunakan untuk mengukur berulangkali. Teknik yang 
digunakan untuk menguji reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini adalah 
menggunakan rumus koefisien Cronbach’s Alpha, dengan cara 
membandingkan nilai Alpha dengan standarnya, reliabilitas suatu konstruk 
variabel dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar 
dari 0,60. Hasil uji reliabilitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.3 
berikut ini. 
Tabel 4.3 Uji Reliabilitas 
Variabel 
Cronbach's 
Alpha 
Ket. 
X1 ,771 Reliabel 
X2 ,828 Reliabel 
X3 ,835 Reliabel 
Y ,706 Reliabel 
 Sumber : data yang diolah (2014) 
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Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji reliabilitas di atas, maka dapat 
disimpulkan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini telah 
reliabel karena keseluruhan variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang 
lebih besar dari 0,60 sehingga layak digunakan untuk menjadi alat ukur 
instrumen kuesioner dalam penelitian ini. 
 
4.2  Hasil Uji Asumsi Klasik 
4.2.1Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi, 
variabel dependen, dan variabel independen mempunyai distribusi normal 
atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan metode grafik dan 
statistik. Metode grafik yang handal untuk menguji normalitas data adalah 
dengan melihat histogram dan normal probability plot. Histogram merupakan 
grafik membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang 
mendekati normal. Pengukuran lain adalah normal probability plot yang 
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Hasil uji normalitas 
secara grafik probability plot dengan menggunakan SPSS versi 20 untuk 
variabel independensi akuntan publikditunjukkan dengan grafik di bawah ini. 
 
Sumber: data yang diolah (2014) 
Gambar 4.1 Normal P-Plot 
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Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan 
ploting data akan dibandingkan dengan dengan garis diagonal. Jika distribusi 
data adalah normal, maka garis yang menghubungkan data sesungguhnya 
akan mengikuti garis diagonalnya.Grafik Normal P-P Plot di atas dapat 
disimpulkan bahwa pola grafik normal terlihat dari titik-titik yang menyebar di 
sekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. 
Berdasarkan grafik normal plot, menunjukkan bahwa model regresi layak 
dipakai dalam penelitian ini karena memenuhi asumsi normalitas. 
Selain berdasarkan grafik normal probability plot pendeteksian 
normalitas data dapat dilakukan dengan melihat grafik histogram dari 
penyebaran (frekuensi) data. Bentuk histogram seperti bentuk lonceng (bell 
shaped curve) mengindikasikan bahwa data berdistribusi normal. Gambar 
histogram penelitian ini dapat dilihat pada gambar 4.2 di bawah ini. 
 
Sumber : data yang diolah (2014) 
Gambar 4.2 Grafik Histogram 
 
Berdasarkan gambar 4.2 di atas, nampak bahwa bentuk histogram 
menggambarkan data yang berdistribusi normal atau mendekati normal 
karena membentuk seperti lonceng (bell shaped). 
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4.2.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya kolerasi antar variabel independen. Multikolinearitas terjadi 
jika ada hubungan linear yang sempurna antara beberapa atau semua 
variabel independen dalam model regresi. Uji Multikolinearitas dapat 
dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan melihat VIF (Variance Inflation Factors) 
dan nilai tolerance.Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.4 
berikut ini.  
Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinearitas 
Model 
collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
X1 ,590 1,694 
X2 ,555 1,800 
X3 ,653 1,530 
a. Dependen Variable : Y 
Sumber : data yang diolah (2014) 
 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa nilai Tolerance dari 
ketiga variabel independen berada di atas 0,10 danhasil perhitungan VIF juga 
menunjukkan hal yang sama yaitu tidak ada satupun variabel independen 
yang memiliki nilai VIF lebih besar dari 10. Dapat disimpulkan bahwa ketiga 
variabel independen tersebut tidak terdapat hubungan multikolinearitas dalam 
model regresi dan dapat digunakan untuk memrediksi independensi akuntan 
publik. 
 
4.2.3 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi 
linear yang digunakan terjadi korelasi antar kesalahan pengganggu. 
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Uji autokorelasi dalam penelitian ini dilakukan dengan uji Durbin-Watson (DW-
test).  
Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,814
a
 ,662 ,641 ,21622 2,022 
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber: data yang diolah (2014) 
 
Dari tabel di atas dapat terlihat nilai Durbin-Watson sebesar 2,022. 
Nilai tersebut berada di antara 1,65 dan 2,35 maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi pada penelitian ini. 
 
4.2.4 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Dalam regresi, salah 
satu asumsi yang harus dipenuhi adalah bahwa varians dari residual dari 
suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tidak sama antar satu varians 
dari residual. Gejala varians yang tidak sama ini disebut gejala 
heteroskedastisitas, sedangkan adanya gejala residual yang sama dari suatu 
pengamatan ke pengamatan yang lain disebut dengan homoskedastisitas, 
salah satu uji untuk menguji heteroskedastisitas ini adalah dengan melihat 
penyebaran dari varians residual.Adapun grafik hasil pengujian 
heteroskedastisitas dapat dilihat di bawah ini. 
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Sumber : data yang diolah (2014) 
Gambar 4.3 Scatterplot 
 
Berdasarkan gambar 4.3 di atas, dapat disimpulkan bahwa model 
regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas. Hal ini 
dibuktikan dengan terjadinya penyebaran data (titik-titik) di sekitar garis 
regresi (garis diagonal). 
 
4.3  Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua 
atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. Persamaan 
regresi dapat dilihat dari tabel hasil uji coefficients berdasarkan output SPSS 
versi 20 terhadap ketiga variabel independen yaitu Berdasarkan data di atas, 
terlihat bahwa nilai dari variabel hubungan keluarga berupa suami/istri atau 
saudara sedarah semenda, lamanya hubungan audit dengan klien, dan 
besarnya audit fee yang dibayarkan terhadap variabel independesi akuntan 
publikditunjukkan pada tabel berikut. 
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Tabel 4.6 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B 
Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) 1,061 ,303 
  
3,498 ,001 
X1 -,370 ,101 ,404 3,657 ,001 
X2 -,223 ,084 ,301 2,650 ,011 
X3 ,165 ,066 ,261 2,493 ,016 
Sumber: data yang diolah (2014) 
 
Pada tabel coefficients yang dibaca adalah nilai dalam kolom B, baris 
pertama menunjukkan konstanta (a) dan baris selanjutnya menunjukkan 
konstanta variabel independen. Berdasarkan tabel di atas maka model regresi 
yang digunakan adalah sebagai berikut.  
Y = 1,061Y – 0,370   - 0,223  +0,165 +    
 
Berdasarkan model regresi dan tabel 4.6 di atas maka hasil regresi 
berganda dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Persamaan regresi linear berganda di atas, diketahui memunyai konstanta 
sebesar 1,061 dengan tanda positif. Sehingga besaran konstanta 
menunjukkan bahwa jika variabel-variabel independen (  ,   , dan   ) 
diasumsikan konstan, maka variabel dependen yaitu Y akan naik sebesar 
1,061%.  
2. Koefisien   sebesar -0,370, berarti setiap kenaikan    sebesar 3% akan 
menyebabkan peningkatan Y sebesar 0,370% (dengan asumsi bahwa 
variabel bebas lainnya adalah tetap).  
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3. Koefisien   sebesar -0,223, berarti setiap kenaikan   sebesar 2% akan 
menyebabkan peningkatan Y sebesar 0,223% (dengan asumsi bahwa 
variabel bebas lainnya adalah tetap).  
4. Koefisien   sebesar0,165, berarti setiap kenaikan   sebesar 1% akan 
menyebabkan peningkatan Y sebesar 0,165% (dengan asumsi bahwa 
variabel bebas lainnya adalah tetap).  
 
4.4 Hasil Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
Pengukuran koefisien determinasi dilakukan dengan menggunakan 
harga (  ) yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Jika (  ) sama dengan 
satu, berarti ada kecocokan/pengaruh yang sempurna antara variabel 
independen dengan variabel dependen dan jika nilai (  ) sama dengan nol, 
berarti variabel independen tidak memengaruhi variabel dependen. Koefisien 
determinasi (Adjusted R2) yang terlihat pada tabel 4.11 mengindikasikan 
kemampuan persamaan regresi berganda untuk menunjukkan tingkat 
penjelasan model terhadap variabel dependen. 
Tabel 4.7 Hasil Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,814
a
 ,662 ,641 ,21622 2,022 
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber: data yang diolah (2014) 
 
 
Tabel 4.7 menunjukkan koefisien korelasi (R) dan koefisien 
determinasi (R square). Nilai R menerangkan tingkat hubungan antar variabel-
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variabel independen (x) dengan variabel dependen (y). Dari hasil olahan data 
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,814 atau sama dengan 81,4% 
artinya hubungan antara variabel x (  ,   , dan  ) terhadap variabel Y dalam 
kategori kuat.  
R square menjelaskan seberapa besar  y yang disebabkan oleh x, dari 
hasil perhitungan diperoleh nilai R2 sebesar 0,662 atau 66,2%. Adjusted R 
Square merupakan nilai R2 yang disesuaikan sehingga gambarannya lebih 
mendekati mutu penjajakan model, dari hasil perhitungan nilai adjusted R 
square sebesar 0,641 atau 64,1%. Koefisien determinasi (Adjusted R2) 
sebesar 64,1%, berarti bahwa kemampuan ketiga variabel independen yaitu 
hubungan keluarga (  ), lamanya hubungan audit dengan klien (  ), dan 
besarnya audit fee yang dibayarkan(  ) secara simultan memiliki pengaruh 
terhadap variabel independensi akuntan publik (Y) sebesar 64,1%. 
Sedangkan sisanya 35,9% (100% – 64,1%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 
diluar model. Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel hubungan 
keluarga (  ), lamanya hubungan audit dengan klien (  ), dan besarnya audit 
fee yang dibayarkan(  ) sangat besar terhadap perubahan variabel 
independensi akuntan publik (Y). 
 
a. Hasil Uji Simultan (uji f) 
Uji Statistik F atau uji simultan ditujukan untuk mengetahui apakah 
semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen dengan cara 
memeriksa signifikansi Pada dasarnya nilai F diturunkan dari table ANOVA 
(analysis of variance), yang dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini. 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Simultan(F) 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 4,306 3 1,435 30,702 ,000
b
 
Residual 2,197 47 ,047   
Total 6,503 50    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
Sumber: data yang diolah (2014) 
 
 
Pada tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa hasil uji f menunjukkan nilai F 
hitung sebesar 30,702dengan signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi 
tersebut lebih kecil daripada 0,05 hal tersebut menunjukkan bahwa variabel 
independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen sehingga 
hipotesis keempat (H4) yang diajukan menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh secara bersamaan hubungan keluarga, lamanya hubungan audit 
dengan klien, dan besarnya audit fee yang dibayarkan oleh klien terhadap 
independensi akuntan publik. Artinya, setiap perubahan yang terjadi pada 
variabel independen yaitu hubungan keluarga, lamanya hubungan audit dengan 
klien dan besarnya audit fee yang dibayarkan oleh klien secara simultan atau 
bersama-sama akan berpengaruh terhadap independensi akuntan publik. 
 
b. Hasil Uji Parsial (uji t) 
Ujit digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara 
individu terhadap variabel terikat. Pada penelitian ini hipotesis 1 sampai 
dengan hipotesis 3 diuji dengan menggunakan uji t. Pada uji t dilakukan 
dengan cara berdasarkan nilai probabilitas. Jika nilai signifikan lebih kecil dari 
0,05 maka hipotesis yang diajukan diterima atau dikatakan signifikan. 
Sedangkan jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka hipotesis yang 
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diajukan ditolak atau dikatakan tidak signifikan. Hasil uji t pada penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.9 Hasil Uji Parsial (T) 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B 
Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) 1,061 ,303 
  
3,498 ,001 
X1 -,307 ,101 -,404 -3,657 ,001 
X2 -,223 ,084 -,301 -2,650 ,011 
X3 ,165 ,066 ,261 2,493 ,016 
a. Dependent Variable: Y 
 Sumber: data yang diolah (2014) 
 
Pengaruh dari masing-masing variabel hubungan keluarga (  ), 
lamanya hubungan audit dengan klien (  ), dan besarnya audit fee yang 
dibayarkan(  ) terhadap independensi akuntan publik (Y) dapat dilihat dari 
arah tanda dan signifikansi. Variabel hubungan keluarga (  ), lamanya 
hubungan audit dengan klien (  ) menunjukkan arah negatif, dan besarnya 
audit fee yang dibayarkan(  ) menunjukkan arah positif. Ketiga variabel 
independen yaitu hubungan keluarga (  ), lamanya hubungan audit dengan 
klien (  ), dan besarnya audit fee yang dibayarkan(  ) yang dimasukkan 
kedalam regresi, ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan. Ketiga 
variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap independensi akuntan 
publik (Y) karena nilai signifikan < 0,05. Hal ini dapat dilihat dari probabilitas 
signifikansi untuk hubungan keluarga (  ) sebesar 0,001, lamanya hubungan 
audit dengan klien (  ) sebesar 0,011, dan besarnya audit fee yang 
dibayarkan(  ) sebesar 0,016.  Dari penilaian Goodness of Fit diatas maka 
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dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen memunyai model yang baik sehingga layak untuk diintepretasikan. 
 
c. Hasil Uji Hipotesis 
1. PengujianPengaruh Hubungan Keluarga terhadap Independensi 
Akuntan Publik 
Pengujian pengaruh hubungan keluargaterhadap independensi 
akuntan publikdengan menggunakan regresi berganda menunjukkan hasil 
yang signifikan. Hal ini dapat dilihat pada nilai signifikansinya sebesar 0,001 
yang lebih besar dari α = 0.05. Berdasarkan hasil pengujian regresi berganda 
secara individual dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh hubungan keluarga dengan klien 
terhadap independensi akuntan publik, diterima. 
2. PengujianPengaruh Lamanya Hubungan Audit dengan Klien 
terhadap Independensi Akuntan Publik 
Pengujian pengaruh pengungkapan lamanya hubungan audit dengan 
klien terhadap independensi akuntan publikdengan menggunakan regresi 
berganda menunjukkan hasil yang signifikan. Hal ini dapat dilihat pada nilai 
signifikansinya sebesar 0,011 yang lebih kecil dari α = 0.05. Berdasarkan hasil 
pengujian regresi berganda secara individual dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh lamanya 
hubungan audit dengan klien terhadap independensi akuntan publik, diterima. 
3.  PengujianPengaruh Besarnya Audit Fee yang Dibayarkanterhadap 
Independensi Akuntan Publik 
Pengujian pengaruh besarnya audit fee yang dibayarkan terhadap 
independensi akuntan publikdengan menggunakan regresi berganda 
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menunjukkan hasil yang signifikan. Hal ini dapat dilihat pada nilai 
signifikansinya sebesar 0,016 yang lebih besar dari α = 0.05. Berdasarkan 
hasil pengujian regresi berganda secara individual dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis pertama (H3) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh besarnya 
audit fee yang dibayarkan oleh klien terhadap independensi akuntan publik, 
diterima. 
Secara keseluruhan hasil pengujian hipotesisi dengan menggunakan 
regresi berganda dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.10 Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 
Kode Hipotesis Hasil 
H1 Hubungan keluarga berpengaruh  terhadap independensi 
akuntan publik 
Diterima 
H2 Lamanya hubungan audit dengan klien berpengaruh 
terhadap independensi akuntan publik 
Diterima 
H3 Besarnya audit fee yang dibayarkanterhadap 
independensi akuntan publik 
Diterima 
H4 
 
Hubungan keluarga, lamanya hubungan audit dengan 
klien dan besarnya audit fee berpengaruh terhadap 
independensi akuntan publik. 
Diterima 
Sumber: data yang diolah (2014) 
 
4.5 Interpretasi Hasil  
Berdasarkan penghitungan dan analisis yang dilakukan mengenai 
pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependennya, 
maka dapat dianalisis sebagai berikut. 
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a. Pengaruh Hubungan keluarga (X1) terhadap Independensi Akuntan 
Publik (Y) 
Hubungan keluarga antara auditor dengan klien akan membuat auditor 
diragukan independensinya dan memengaruhi objektifitasnya. Auditor harus 
menghindari penugasan audit atas laporan keuangan kliennya apabila 
memiliki hubungan keluarga/pribadi dengan kliennya (Mulyadi,2002:129).  
Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel hubungan keluarga (  ) 
dengan variabel independensi akuntan publik (Y) menunjukkan t hitung 
sebesar -3,657, koefisien regresi sebesar -0,307 yang berarti berpengaruh 
negatif terhadap independensi akuntan publik (Y) dan nilai probabilitas 
sebesar 0,001 dimana nilai ini signifikan karena lebih kecil dari 0,05. Karena 
tingkat signifikansinya lebih dari 0,05 atau 5%, maka dalam hal ini terdapat 
pengaruh hubungan keluarga dengan klien terhadap independensi akuntan 
publik.  
Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh (Kasidi, 2007).Dimana hasil penelitian tersebut menyatakan 
bahwa memiliki hubungan keluarga dengan klien secara otomatis akan 
mengancam independensi akuntan publik yang bersangkutan beserta staf 
yang terlibat dalam penugasan tersebut. Auditor cenderung 
memertimbangkan kepentingan klien yang merupakan keluarganya sehingga 
auditor akan kehilangan independensinya. 
 
b. PengaruhLamanya Hubungan Audit dengan Klien yang Diaudit(X2) 
terhadap Independensi Akuntan Publik (Y) 
Di Indonesia lamanya hubungan audit dengan klien sudah diatur dalam 
Keputusan Menteri Keuangan No.423/KMK.06/2002 tentang jasa akuntan 
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publik. Keputusan menteri tersebut membatasi masa kerja auditor paling lama 
3 tahun untuk klien yang sama, sedangkan untuk Kantor Akuntan Publik 
(KAP) boleh sampai 5 tahun. Pembatasan ini dimaksudkan agar auditor tidak 
terlalu dekat dengan klien sehingga dapat mencegah terjadinya skandal 
akuntansi. 
Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel lamanya hubungan audit 
dengan klien (  ) dengan variabel independensi akuntan publik 
(Y)menunjukkan nilai t hitung sebesar -2,650 dan koefisien regresi sebesar -
0,223 yang berarti berpengaruh negatif terhadap independensi akuntan publik 
(Y). Selain itu, nilai signifikansi (probabilitas) yang dimiliki sebesar 0,011 
dimana nilai ini signifikan karena lebih kecil dari 0,05 atau 5%. 
Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh (Kasidi, 2007). Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa 
Lamanya hubungan antara KAP dalam memberikan jasa guna memenuhi 
kebutuhan dari perusahaan klien akan memberikan pengaruh berupa 
hilangnya independensi auditor. Dalam beberapa kasus, ancaman terhadap 
independensi auditor adalah dengan perlahan akan mengungari objektifitas 
yang jujur. Hubungan yang terlalu lama dengan klien yang diaudit dapat 
menimbulkan indikasi bahwa independensi akan semakin sulit untuk 
ditegakkan.  
 
c. Pengaruh Besarnya Audit Fee yang Dibayarkan (X3) terhadap 
Independensi Akuntan Publik (Y) 
Besarnya audit fee yang dibayarkan oleh klien dapat berbeda-beda 
tergantung pada resiko penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat 
keahlian yang diperlukan dalam melaksanakan jasa audit, dan struktur biaya 
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KAP yang bersangkutan serta pertimbangan profesional lainnya. IFAC 
(International Federation of Accountant) dan EVAA (European Federation of 
Accountants and Auditor) menyatakan bahwa ukuran atau besarnya 
perusahaan klien (yang diukur dari besarnya biaya audit) dapat meningkatkan 
perhatian terhadap independensi auditor. Total biaya dari klien kepada auditor 
sebaiknya tidak melebihi presentase total perputaran uang dalam kantor 
akuntan publik. 
Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel besarnya audit fee yang 
dibayarkan (  ) dengan variabel independensi akuntan publik (Y) 
menunjukkan t hitung sebesar 2,493, koefisien regresi sebesar 0,165 yang 
berarti berpengaruh positif terhadap independensi akuntan publik (Y) dan nilai 
probabilitas sebesar 0,016 dimana nilai ini signifikan karena lebih kecil dari 
0,05. Karena tingkat signifikansinya lebih dari 0,05 atau 5%, maka dalam hal 
ini terdapat pengaruh hubungan keluarga dengan klien terhadap independensi 
akuntan publik.  
 Hasil penelitian menyatakan bahwa akuntan publik tidak boleh 
mendapatkan klien yang telah diaudit oleh KAP lain dengan cara menawarkan 
atau menjanjikan fee jauh lebih rendah dari pada fee yang diterima oleh KAP 
sebelumnya. Jika klien belum membayar fee jasa seorang akuntan publik sejak 
beberapa tahun lalu (lebih dari satu tahun), maka dapat dianggap bahwa akuntan 
publik tersebut memberikan pinjaman kepada kliennya. Hal ini dianggap 
melanggar independensi. Besarnya biaya jasa audit tidak memberikan 
perbedaan yang signifikan pada perusahaan audit berukuran besar ataupun 
kecil. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, yaitu 
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi independensi akuntan publik maka 
dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut. 
1. Hubungan keluarga berpengaruh negatif terhadap independensi akuntan 
publik di Makassar. Sejauh ini faktor hubungan keluarga auditor dengan 
klien dapat memengaruhi auditor dalam melakukan proses auditnya. 
Adanya hubungan emosional auditor dengan kliennya ini membuat 
auditor tidak independen dalam memberikan hasil auditnya. 
2. Lamanya hubungan audit dengan klien juga berpengaruh negatif 
terhadap independensi auditor. Hubungan audit yang lama dengan klien 
yang sama membuat auditor akan semakin akrab dan membuat auditor 
kehilangan independensi dan objektifitasnya. 
3. Besarnya audit fee yang dibayarkan berpengaruh positif terhadap 
independensi auditor. Audit fee yang dibayarkan oleh klien berbeda-beda 
tergantung pada resiko penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, 
tingkat keahlian yang diperlukan dalam melaksanakan jasa audit, dan 
struktur biaya KAP yang bersangkutan serta pertimbangan profesional 
lainnya. Fee dari klien sebaiknya tidak melebihi presentase total 
perputaran uang dalam kantor akuntan publik tersebut. 
4. Hubungan keluarga, lamanya hubungan audit dengan klien, dan besarnya 
audit fee yang dibayarkan klien berpengaruh bersamaan terhadap 
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independensi akuntan publik di Makassar. Auditor cenderung membatasi 
laporan auditnya dan sungkan dalam melaporkan semua temuan 
auditnya sehingga membuat auditor tidak bebas dalam mengaudit dan 
menghasilkan laporan audit yang tidak sesuai dengan kualitas audit yang 
sebenarnya. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini terbatas pada objek penelitian pada profesi auditor yang 
bekerja pada kantor akuntan publik di Makassar, sehingga dimungkinkan 
adanya perbedaan hasil, pembahasan ataupun kesimpulan untuk objek 
penelitian yang berbeda serta hanya meneliti tiga variabel saja. Jumlah auditor 
yang bekerja pada kantor akuntan publik di Makassar juga sangat sedikit. 
 
5.3 Saran 
Penelitian tentang independensi auditor mendatang dapat membuat 
teknis penelitian lebih baik seperti wawancara langsung pada responden 
agar pertanyaan kuesioner sesuai dengan yang diharapkan. Responden 
penelitian juga dapat diperluas sehingga kemampuan generalisasi 
menjadi lebih kuat. 
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LAMPIRAN 1 
 
BIODATA 
 
 
Identitas Diri 
Nama  : Liberty Malsi 
Tempat, Tanggal Lahir  : Rantepao, 01 September 1992 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Agama  : Kristen Protestan 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
Alamat  : Jl. Dirgantara 10 No.79 A, Kota Makassar 
   Sulawesi Selatan  
No. Telepon : 0853 42424 658 
Email  : Liberty.malsi@gmail.com 
   Malsiii14@gmail.com 
 
Riwayat Pendidikan    
1. Pendidikan Formal 
a. TK Elim (Tahun 1997 – 1998) 
b. SDN Inpres rantemenduruk (Tahun 1998 – 2004) 
c. SMP Kristen Rantepao (Tahun 2004 – 2007) 
d. SMAN 2 Rantepao (Tahun 2007 – 2010) 
e. S1 Akuntansi Universitas Hasanuddin (Tahun 2010 - 2015) 
 
2. Pendidikan Non Formal/Training/Seminar 
a. Kursus bahasa inggris (Tahun 2005 - 2010) 
b. Pelatihan Basic Study Skill Hasanuddin University (2010) 
c. Library OrientationTour, Hasanuddin University(2010) 
d. Latihan Kepemimpinan Tingkat Pertama (LK1), IMA FEB-UH (2011) 
e. Seminar regional “Kinerja Ekonomi Kawasan Timur Indonesia: 
Outlook Ekonomi dan Investasi 2014”. 
f. ESQ Leadership Training 2012. 
g. Seminar Investasi Reksa Dana 2012. 
h. Seminar nasional “Sinergitas Kebijakan Ekonomi Nasional & Regional 
Dalam Rangka Mendukung Pembangunan Di Kawasan Timur 
Indonesia” 2011. 
i. Seminar nasional “Asuransi Indonesia Menghadapi Globalisasi” 2011. 
j. Seminar nasional “International Financial Reporting Standard” 2011. 
 
Riwayat Organisasi dan Kerja 
a. Pengalaman Organisasi 
1. Organisasi Intra Sekolah (OSIS) SMAN 2 Rantepao. 
2. Keluarga Ikatan Mahasiswa Akuntansi (IMA) Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Hasanuddin. 
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3. Ikatan Mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin 
Periode 2013-2014. 
4. Panitia 7th Hasanuddin Accounting Days.  
 
 
Makassar,     Januari  2015 
 
 
 
 
 
 
   Liberty Malsi 
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LAMPIRAN 2 
 
PETA TEORI 
 
 
No. Penulis Judul Hasil 
1 Lavin(1976) Perception of Independence of 
the Auditor. 
Faktor-faktor yang memengaruhi independensi akuntan publik meliputi 
ikatan keuangan dan hubungan usaha klien, pemberian jasa lain selain 
jasa audit dan lamanya hubungan audit. 
2 Shockley(1981) Perception of Independence : 
an Empirical Analysis. 
Faktor-faktor yang memengaruhi independensi akuntan publik di 
Amerika :adalah pemberian jasa konsultasi manajemen kepada klien, 
persaingan antar KAP, besarnya KAP dan lamanya hubungan audit. 
3 Supriyono(1988) Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Independensi 
Penampilan Akuntan Aublik. 
Faktor-faktor yang memengaruhi rusaknyaindependensi : 
ikatankeuangan dalam perusahaan klien, persaingan dalam pemberian 
jasa auditantar KAP, audit fee yang besar, lamanya penugasan audit, 
ukuranKAP yang kecil, pemberian jasa non audit. 
4 Nur Barizah 
et.al(2005) 
Factors Influencing Auditor 
Independence : Malaysian 
Loan Officer Perceptions. 
Perusahaan audit kecil, perusahaan audit yang beroperasi di lingkungan 
yang kompetitif, perusahaan audit yang mengaudit klienterlalu lama, 
besarnya fee, penyediaan jasa lain selain jasa audit, tidak adanya 
komite audit berisiko tinggi atas hilangnya independensi. 
5 Kasidi(2007) Faktor yang Mempengaruhi 
Independensi Auditor (Persepsi 
Manajer Keuangan 
Perusahaan Perbankan di 
Jawa Tengah). 
Faktor-faktor yang memengaruhi independensi auditor : ukuran 
besarnya KAP, lamanya hubungan audit, besarnya jasa audit, konsultasi 
manajemen, dan komite audit.kerugian yang terkait dengan usaha klien, 
dan keterlibatan  dalam usaha yang tidaksesuai. 
6 Agustin 
Suryaningtias(2007) 
Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Independensi 
Akuntan Publik (studi survei 
pada Kantor Akuntan Publik di 
Secara keseluruhan faktor-faktor yang memengaruhi independensi 
auditor dikota Bandung berdasarkan tingkat signifikannya hubungan 
keluarga berupa suami/istri  saudara sedarah, hubungan usaha dan 
keuangan dengan klien serta keuntungan dan kerugian yang terkait 
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Bandung). dengan usaha klien, dan keterlibatan dalam usaha yang tidak sesuai. 
7 Nike Rimawati 
(2011) 
Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Independensi 
Auditor. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi manajemen klien, 
pemutusan hubungan kerja dan penggantian auditor,lamanya hubungan 
audit berpengaruh negative dan signifikanterhadap independensi 
auditor. High fee audit, sanksi atas audit Overtime budget berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap independensiauditor. Sedangkan tight 
audit time budget berpengaruh negative dantidak signifikan terhadap 
independensi auditor. 
Sumber : Rimawati (2011), review penelitian terdahulu, Suryaningtias (2007). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
72 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
KUESIONER PENELITIAN 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI INDEPENDENSI  
AKUNTAN PUBLIK (STUDI EMPIRIS PADA KANTOR AKUNTAN 
PUBLIK DI MAKASSAR 
 
Kepada Yth, 
Bapak/Ibu Responden 
Di Tempat 
Dengan hormat, 
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir Strata Satu (S1) pada Universitas 
Hasanuddin Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan Akuntansi, yang mana salah 
satu persyaratannya adalah penulisan skripsi, maka untuk keperluan tersebut 
saya sangat membutuhkan data-data analisis sebagaimana “Daftar Pertanyaan 
terlampir. 
 
Adapun judul skripsi yang saya ajukan dalam penelitian ini adalah “FAKTOR-
FAKTOR YANG MEMENGARUHI INDEPENDENSI AKUNTAN PUBLIK (STUDI 
EMPIRIS PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK DI MAKASSAR)”. 
 
Dengan segala kerendahan hati, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu menjawab 
dengan leluasa, sesuai dengan apa yang dirasakan, lakukan dengan alami, 
bukan apa yang seharusnya atau ideal. 
 
Sesuai dengan kode etik penelitian, data dan informasi yang Bapak/Ibu berikan 
akan dijamin kerahasiaannya, dan hanya ditujukan untuk kepentingan ilmiah. 
Kesediaan Bapak/Ibu mengisi kuesioner ini adalah bantuan yang tak ternilai bagi 
saya. 
 
Akhir kata, atas segala perhatian dan bantuannya saya ucapkan terima kasih. 
 
 
  Peneliti, 
 
 
 
Liberty Malsi 
 A31110018 
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KUESIONER 
 
Identitas Responden 
Nama : 
Tempat kerja : 
Lama bekerja : 
Jabatan : 
  
 Mohon Bapak/Ibu beri tanda tick (√) pada kolom dibawah ini yang 
menurut Bapak/Ibu paling mendekati: 
NO Pertanyaan 
Kategori Jawaban 
STS TS R S SS 
Hubungan keluarga       
1 
 
Auditor mempunyai hubungan keluarga 
dengan klien membuat auditor sungkan 
terhadap klien sehingga kurang bebas 
dalam melakukan audit. 
     
2 Auditor mempunyai hubungan keluarga 
dengan klien, maka tidak semua 
kesalahan klien auditor laporkan. 
     
3 Auditor terkadang harus bertindak tidak 
jujur untuk menjaga agar tali 
persaudaraan dengan klien tidak rusak. 
     
4 
 
Pemeriksaan bebas dari kepentingan 
pribadi untuk membatasi segala 
kegiatan pemeriksaan. 
     
5 Saya berupaya tetap bersifat 
independen dalam melakukan audit 
terhadap klien. 
     
Lamanya hubungan audit dengan klien      
6 Auditor sebaiknya memiliki hubungan 
dengan klien yang sama paling lama 3 
tahun. 
     
7 Saya berupaya tetap bersifat 
independen dalam melakukan audit 
walaupun telah lama menjalin 
hubungan dengan klien. 
     
8 Auditor tidak melaporkan semua 
kesalahan klien karena lamanya 
hubungan dengan klien tersebut. 
     
74 
 
 
 
9 Saya lebih percaya terhadap laporan 
keuangan yang diberikan oleh klien 
karena telah lama menjalin 
hubungan audit dengan klien, 
sehingga saya cenderung cepat 
merasa puas, kurang inovasi dan 
kurang ketat dalam melaksanakan 
prosedur audit. 
     
10 Saya tidak mendapat tekanan dari 
siapapun dalam menentukan 
pendapat atas laporan keuangan. 
     
Besarnya audit fee      
11 Audit fee yang belum disepakati 
dengan klien tidak berpengaruh 
terhadap pelaksanaan standar-
standar dan prosedur audit sesuai 
dengan Standar Profesional Akuntan 
Publik. 
     
12 
 
 
Besarnya audit fee yang sudah 
disepakati dengan klien tidak 
berpengaruh dalam proses 
pengauditan klien. 
     
13 Jika audit fee dari satu klien 
merupakan sebagian besar dari total 
pendapatan suatu kantor akuntan 
maka hal ini dapat merusak 
independensi akuntan publik. 
     
14 Besarnya audit fee yang saya terima 
dari klien menjadikan saya sungkan 
terhadap klien sehingga kurang 
bebas dalam melakukan audit. 
     
Independensi Auditor      
15 Saya selalu berhati-hati dalam 
pengambilan keputusan selama 
melakukan audit. 
     
16 Saya tidak berani melaporkan 
kesalahan klien karena klien dapat 
mengganti posisi saya dengan 
auditor lain. 
     
17 Saya bersikap jujur untuk 
menghindari penilaian kurang dari 
rekan seprofesi (sesama auditor) 
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dalam tim. 
18 Jika auditor mengetahui sistem 
informasi keuangan, maka auditor 
dapat melaksanakan prosedur audit 
dengan baik. 
     
19 Pelaporan bebas dari usaha tertentu  
untuk mempengaruhi pertimbangan 
pemeriksaan terhadap isi laporan  
pemeriksaan. 
     
20 Auditor tidak boleh dikendalikan atau  
dipengaruhi oleh klien dalam 
kegiatan yang masih dilakukan. 
     
Sumber: Irawati (2011), Cahyadi (2013) 
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LAMPIRAN 4 
FREKUENSI SKOR SETIAP VARIABEL 
 
4.1 Frekuensi Skor Variabel Hubungan Keluarga  
No. P1 P2 P3 P4 P5 Total Mean 
1 4 4 4 3 4 19 3,80 
2 4 4 4 4 4 20 4,00 
3 4 4 3 4 4 19 3,80 
4 5 4 4 4 4 21 4,20 
5 4 4 4 4 4 20 4,00 
6 4 4 4 4 5 21 4,20 
7 4 4 4 4 4 20 4,00 
8 4 4 5 4 5 22 4,40 
9 3 4 4 4 4 19 3,80 
10 4 4 3 3 4 18 3,60 
11 5 4 4 5 5 23 4,60 
12 4 4 5 4 4 21 4,20 
13 4 3 4 4 4 19 3,80 
14 3 4 4 4 4 19 3,80 
15 4 3 4 4 4 19 3,80 
16 5 5 5 4 5 24 4,80 
17 3 4 4 4 4 19 3,80 
18 4 4 4 4 4 20 4,00 
19 4 4 3 3 4 18 3,60 
20 4 4 3 3 3 17 3,40 
21 4 3 3 4 4 18 3,60 
22 4 4 4 4 4 20 4,00 
23 3 3 3 3 4 16 3,20 
24 3 3 3 3 4 16 3,20 
25 3 2 3 4 4 16 3,20 
26 5 4 4 4 4 21 4,20 
27 4 4 4 4 4 20 4,00 
28 3 4 4 4 4 19 3,80 
29 5 4 4 4 4 21 4,20 
30 4 4 4 4 4 20 4,00 
31 4 4 4 4 4 20 4,00 
32 4 4 4 4 4 20 4,00 
33 3 3 2 2 4 14 2,80 
34 3 4 4 3 4 18 3,60 
35 4 4 3 4 4 19 3,80 
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Lanjutan 
No. P1 P2 P3 P4 P5 Total Mean 
36 4 3 3 4 4 18 3,60 
37 3 3 4 4 3 17 3,40 
38 3 3 3 3 3 15 3,00 
39 4 4 5 4 4 21 4,20 
40 3 4 4 4 4 19 3,80 
41 5 4 4 4 4 21 4,20 
42 4 4 4 4 4 20 4,00 
43 4 4 4 4 4 20 4,00 
44 4 4 4 4 4 20 4,00 
45 3 3 3 3 3 15 3,00 
46 4 3 3 4 3 17 3,40 
47 3 4 4 4 3 18 3,60 
48 4 4 4 4 4 20 4,00 
49 4 4 4 4 3 19 3,80 
50 4 4 4 4 4 20 4,00 
51 3 4 4 4 4 19 3,80 
 
4.2 Frekuensi Skor Variabel Lamanya Hubungan Audit dengan Klien 
No. P6 P7 P8 P9 P10 Total Mean  
1 3 3 4 4 4 18 3,60 
2 4 4 4 3 3 18 3,60 
3 4 3 3 4 4 18 3,60 
4 4 3 4 4 4 19 3,80 
5 3 4 3 4 4 18 3,60 
6 4 4 4 4 4 20 4,00 
7 3 4 4 4 4 19 3,80 
8 4 4 4 4 4 20 4,00 
9 3 3 3 4 3 16 3,20 
10 3 3 3 3 3 15 3,00 
11 4 4 4 3 4 19 3,80 
12 4 3 4 4 4 19 3,80 
13 3 4 3 4 3 17 3,40 
14 4 3 4 3 3 17 3,40 
15 3 4 3 4 3 17 3,40 
16 4 4 4 4 4 20 4,00 
17 4 3 4 3 4 18 3,60 
18 3 4 4 4 4 19 3,80 
19 4 3 3 3 4 17 3,40 
20 3 3 3 3 3 15 3,00 
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Lanjutan 
No. P6 P7 P8 P9 P10 Total Mean  
21 3 4 3 4 4 18 3,60 
22 3 4 3 3 3 16 3,20 
23 2 2 2 2 2 10 2,00 
24 3 3 3 3 3 15 3,00 
25 2 4 2 4 4 16 3,20 
26 4 4 4 4 4 20 4,00 
27 4 4 4 4 4 20 4,00 
28 4 4 4 4 4 20 4,00 
29 3 3 3 3 3 15 3,00 
30 3 3 3 3 3 15 3,00 
31 5 3 5 3 3 19 3,80 
32 3 3 3 3 4 16 3,20 
33 2 2 2 3 3 12 2,40 
34 3 3 3 3 3 15 3,00 
35 2 2 2 2 2 10 2,00 
36 3 3 3 3 4 16 3,20 
37 4 4 4 4 4 20 4,00 
38 3 2 3 2 3 13 2,60 
39 4 4 4 4 4 20 4,00 
40 4 4 4 3 3 18 3,60 
41 4 4 4 4 4 20 4,00 
42 3 4 3 4 4 18 3,60 
43 4 3 4 3 3 17 3,40 
44 4 4 4 3 4 19 3,80 
45 4 4 4 3 3 18 3,60 
46 3 3 3 3 4 16 3,20 
47 3 3 3 3 4 16 3,20 
48 4 4 4 4 4 20 4,00 
49 4 4 3 4 3 18 3,60 
50 4 4 4 3 4 19 3,80 
51 3 4 3 3 4 17 3,40 
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4.3 Besarnya Audit Fee yang Dibayarkan Klien 
No. P11 P12 P13 P14 Total Mean 
1 3 4 3 3 13 3,25 
2 4 4 3 3 14 3,50 
3 4 3 4 4 15 3,75 
4 4 4 4 4 16 4,00 
5 3 4 3 4 14 3,50 
6 4 4 4 4 16 4,00 
7 4 4 4 3 15 3,75 
8 3 3 4 4 14 3,50 
9 2 2 3 3 10 2,50 
10 3 4 4 4 15 3,75 
11 5 5 4 5 19 4,75 
12 4 4 3 3 14 3,50 
13 4 4 3 4 15 3,75 
14 3 4 4 4 15 3,75 
15 4 4 3 4 15 3,75 
16 4 4 4 5 17 4,25 
17 3 4 4 4 15 3,75 
18 4 4 4 4 16 4,00 
19 3 4 3 3 13 3,25 
20 3 3 3 2 11 2,75 
21 4 4 3 4 15 3,75 
22 4 4 3 2 13 3,25 
23 2 2 3 3 10 2,50 
24 3 3 2 2 10 2,50 
25 4 4 2 3 13 3,25 
26 4 4 4 4 16 4,00 
27 4 4 4 4 16 4,00 
28 4 4 4 4 16 4,00 
29 3 3 3 3 12 3,00 
30 3 3 3 2 11 2,75 
31 3 3 3 2 11 2,75 
32 3 3 3 2 11 2,75 
33 2 3 3 3 11 2,75 
34 3 4 3 4 14 3,50 
35 3 4 4 4 15 3,75 
36 2 3 2 3 10 2,50 
37 4 3 4 3 14 3,50 
38 2 2 2 3 9 2,25 
39 4 4 4 4 16 4,00 
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Lanjutan 
No. P11 P12 P13 P14 Total Mean 
40 4 4 3 4 15 3,75 
41 4 4 4 4 16 4,00 
42 4 4 4 4 16 4,00 
43 3 4 4 4 15 3,75 
44 4 4 4 4 16 4,00 
45 4 4 4 4 16 4,00 
46 3 4 4 3 14 3,50 
47 3 3 2 3 11 2,75 
48 3 3 2 3 11 2,75 
49 3 3 3 3 12 3,00 
50 3 3 3 3 12 3,00 
51 3 3 2 3 11 2,75 
 
 
4.4 Frekuensi Skor Independensi Akuntan Publik 
No. P15 P16 P17 P18 P19 P20 Total Mean 
1 3 4 4 4 4 4 23 3,83 
2 3 3 4 4 4 5 23 3,83 
3 3 4 3 4 4 4 22 3,67 
4 4 4 5 4 4 5 26 4,33 
5 4 4 4 4 3 4 23 3,83 
6 4 4 4 5 4 5 26 4,33 
7 4 4 4 4 4 4 24 4,00 
8 5 4 5 4 4 5 27 4,50 
9 4 3 4 3 3 4 21 3,50 
10 4 4 4 3 3 4 22 3,67 
11 4 4 4 5 5 5 27 4,50 
12 4 4 4 4 4 4 24 4,00 
13 4 3 4 4 3 4 22 3,67 
14 4 4 4 3 4 4 23 3,83 
15 4 4 4 4 3 4 23 3,83 
16 5 4 5 4 5 5 28 4,67 
17 3 4 3 5 4 4 23 3,83 
18 4 4 4 5 3 5 25 4,17 
19 3 4 3 4 4 4 22 3,67 
20 3 4 3 3 3 4 20 3,33 
21 3 4 4 4 3 4 22 3,67 
22 4 4 4 4 2 4 22 3,67 
23 4 4 4 4 4 4 24 4,00 
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Lanjutan 
No. P15 P16 P17 P18 P19 P20 Total Mean 
24 3 4 3 3 3 3 19 3,17 
25 4 4 4 4 3 3 22 3,67 
26 4 4 4 5 4 5 26 4,33 
27 4 4 4 5 4 4 25 4,17 
28 5 4 4 4 4 4 25 4,17 
29 5 4 5 3 3 3 23 3,83 
30 4 4 4 3 3 3 21 3,50 
31 3 4 3 3 5 3 21 3,50 
32 3 4 3 3 3 4 20 3,33 
33 3 3 3 3 3 3 18 3,00 
34 4 4 4 3 3 4 22 3,67 
35 4 3 4 3 3 3 20 3,33 
36 4 4 4 3 3 4 22 3,67 
37 4 4 4 4 4 3 23 3,83 
38 3 3 3 3 3 3 18 3,00 
39 4 4 4 4 4 5 25 4,17 
40 3 4 4 4 4 4 23 3,83 
41 4 4 4 4 4 4 24 4,00 
42 3 4 3 4 3 4 21 3,50 
43 4 4 4 3 4 4 23 3,83 
44 4 4 4 4 4 4 24 4,00 
45 4 4 4 4 4 3 23 3,83 
46 3 4 3 3 3 4 20 3,33 
47 3 4 4 4 3 4 22 3,67 
48 4 4 4 4 4 4 24 4,00 
49 3 4 4 4 4 4 23 3,83 
50 4 4 4 4 4 4 24 4,00 
51 4 4 4 4 3 4 23 3,83 
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LAMPIRAN 5 
Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Y 3.8102 .36064 51 
X1 3.0475 .31324 51 
X2 3.2549 .28839 51 
X3 3.4314 .57245 51 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 3.0843 4.4278 3.8102 .29346 51 
Std. Predicted Value -2.473 2.104 .000 1.000 51 
Standard Error of Predicted Value .034 .134 .057 .021 51 
Adjusted Predicted Value 2.8795 4.3847 3.8072 .29913 51 
Residual -.50147 .89785 .00000 .20963 51 
Std. Residual -2.319 4.153 .000 .970 51 
Stud. Residual -2.369 4.639 .007 1.041 51 
Deleted Residual -.52302 1.12049 .00302 .24300 51 
Stud. Deleted Residual -2.497 6.233 .035 1.204 51 
Mahal. Distance .223 18.132 2.941 3.307 51 
Cook's Distance .000 1.334 .044 .188 51 
Centered Leverage Value .004 .363 .059 .066 51 
a. Dependent Variable: Y 
 
UJI RELIABILITAS DAN VALIDITAS X1 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 51 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 51 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
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Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.771 5 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
X1.1 15.29 2.492 .601 .748 
X1.2 15.35 2.633 .582 .717 
X1.3 15.33 2.307 .640 .692 
X1.4 15.31 2.740 .545 .729 
X1.5 15.18 2.908 .667 .753 
 
UJI RELIABILITAS DAN VALIDITAS X2 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 51 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 51 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.828 5 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
X2.1 13.84 3.855 .629 .793 
X2.2 13.82 3.908 .647 .787 
X2.3 13.84 3.735 .686 .776 
X2.4 13.86 4.161 .581 .806 
X2.5 13.73 4.243 .584 .805 
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UJI RELIABILITAS DAN VALIDITAS X3 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 51 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 51 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.835 4 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
X3.1 10.33 3.147 .654 .796 
X3.2 10.14 3.161 .738 .763 
X3.3 10.41 3.167 .627 .808 
X3.4 10.29 2.972 .653 .798 
 
UJI RELIABILITAS DAN VALIDITAS Y 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 51 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 51 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.706 6 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
Y.1 19.12 3.426 .609 .676 
Y.2 18.98 4.180 .597 .705 
Y.3 19.00 3.360 .535 .637 
Y.4 19.06 3.176 .689 .649 
Y.5 19.27 3.363 .589 .685 
Y.6 18.88 3.146 .529 .635 
 
UJI REGRESI LINEAR BERGANDA 
Correlations 
 Y X1 X2 X3 
Pearson Correlation Y 1.000 .718 .689 .630 
X1 .718 1.000 .605 .505 
X2 .689 .605 1.000 .547 
X3 .630 .505 .547 1.000 
Sig. (1-tailed) Y . .000 .000 .000 
X1 .000 . .000 .000 
X2 .000 .000 . .000 
X3 .000 .000 .000 . 
N Y 51 51 51 51 
X1 51 51 51 51 
X2 51 51 51 51 
X3 51 51 51 51 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 X3, X1, X2
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: Y 
b. All requested variables entered. 
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Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .814
a
 .662 .641 .21622 2.022 
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
b. Dependent Variable: Y 
 
Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4.306 3 1.435 30.702 .000
b
 
Residual 2.197 47 .047   
Total 6.503 50    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
 
Uji T 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1.061 .303  3.498 .001   
X1 -.370 .101 -.404 -3.657 .001 .590 1.694 
X2 -.223 .084 -.301 -2.650 .011 .555 1.800 
X3 .165 .066 .261 2.493 .016 .653 1.530 
a. Dependent Variable: Y 
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Uji Multikolinearitas 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) X1 X2 X3 
1 1 3.972 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .014 16.655 .20 .03 .00 .77 
3 .009 21.066 .25 .00 .80 .21 
4 .004 30.548 .55 .97 .20 .02 
a. Dependent Variable: Y 
 
Uji Normalitas 
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Uji Heterokedastisitas 
 
 
